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Adat pemamanen adalah seorang paman yang membantu dalam 

prosesi sunatan keponakannya. Tuntunan tradisi di dalam adat 

pemamanen bagi paman berupa materil, dari pihak paman sendiri 

untuk memberikan bantuan uang, barang, dan jasa dalam sebuah 

resepsi sunatan terhadap keponakannya yang hendak dalam 

melangsungkan prosesinya. Penulis tertarik bertujuan untuk 

meneliti terkait: Bagaimana proses tradisi pemamanen dalam 

prosesi sunat adat alas di masyarakat Aceh Teanggara dan 

Bagaimana pandangan masyarakat Islam dan Kristen atas budaya 

pemamanen di Kabupaten Aceh Tenggara. Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif, sebuah penelitian teknik pengumpulan data yang 

menggunakan teknik observasi dan wawancara serta dokumentasi. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa masyarakat tradisi 

pemamanen yang menarik dalam pemamanen di prosesi sunatan, 

seorang paman yang sangat di percaya atas keberlangsungan tradisi 

ini. Tradisi pemamanen sangat bermafaat untuk dilaksanakan, 

karena bisa mengikat erat tali persaudaraan dan tolong-menolong 

antar kakak laki-laki dengan adik perempuan. Menurut pandangan 

masyarakat Islam dan Kristen tradisi pemamanen ini sangatlah 

menarik, walaupun dalam tradisi ini menjadi beban bagi seorang 

paman. Tradisi pemamamnen memiliki banyak keunikan, dan dapat 

mempererat jalinanan silahturahmi antara masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kehidupan masyarakat selalu bersentuhan dengan tradisi, 

tradisi merupakan sesuatu yang harus dilakukan sejak lama dan 

telah menjadi bagian dari kehidupan mayarakat. Tradisi dan 

kebudayaan juga cara berpikir dan cara merasa, yang merasakan 

diri dalam segi kehidupan dari kelompok manusia yang dibentuk 

kesatuan sosial. Tradisi merupakan bagian dari kebudayaan yang 

terdiri dari berbagai nilai dan konsep dalam kehidupan masyarakat, 

tradisi perlu dilestarikan untuk generasi ke generasi selanjutnya 

sebagai warisan budaya non materi.  

Setiap wilayah memiliki tradisi  yang berbeda antara satu 

daerah dengan daerah lainnya, dan ada juga yang mempunyai 

persamaan. Hal ini disebabkan  banyak suku etnis yang tinggal di 

Aceh.1 Salah satu kabupaten di Aceh yang memiliki tradisi dan 

adat yang khas dalam melaksanakan pemamanen adat adalah 

Kabupaten Aceh Tenggara yang merupakan wilayah yang memiliki 

penduduk yang cenderung plural yang mendiami seluruh wilayah  

Kabupaten Aceh Tenggara ini, adapun komunitas adat dalam 

masyarakat Aceh Tenggara terdiri dari suku Alas, suku Gayo, dan 

suku Batak.  

Secara general suku Alas merupakan penduduk mayoritas 

di Aceh Tenggara memiliki   banyak adat dan tradisi sebagai  

kebudayaan dari warisan leluhur yang  harus dipertahankan dan  

tetap dilaksanakan sebagai ritual budaya yang asli dari nenek 

moyang.2 Tradisi juga dianggap sebagai sakral karena tradisi 

 

1 Husaini Husda, Wisata Ziarah, (Studi Kasus Pada Makam Keturunan 

Habib Muda di Kabupaten Nagan raya, Laporan Hasil Penelitian, (Banda Aceh: 

Pusat Penelitian IAIN Ar-Raniry, 2012), hlm. 29-30 
2 Nawawi A. Mamas, BA, Adat Si Empat Pekakhe, (Kabupaten Aceh 

Tenggara: Majelis  Adat  Aceh, 2014), hlm. 38-39   
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merupakan suatu aturan dalam hidup yang memiliki status tertinggi 

dalam komunitas masyarakat, sakralisasi tradisi mempunyai 

simbul-simbul yang dikenal ataupun mempunyai ritual-ritual 

tertentu dalam masyarakat. Adat adalah produk interaki sosial 

individu dengan kelompok secara timbal balik dan bagi terpenting 

dari suatu budaya. Setiap masyarakat mempunyai adatnya sendiri 

seperti adat khitanan atau sunat, Suatu tradisi boleh berbeda-beda 

namun semunya mempunyai tujuan yang sama seperti dalam 

menata pola berpikir perilaku hidup manusia 

Tradisi yang dilahirkan oleh manusia sering kali mengacu 

pada adat istiadat, yang mencakup kebiasaan-kebiasaan dengan 

nilai-nilai supranutural, budaya, norma, hukum, dan aturan yang 

terkait.Tradisi merupakan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 

turun-temurun oleh penduduk setempat ang dilandasi sifat yang 

sesuai dengan konsepsitual kebudayaan, norma-norma, dan nilai-

nilai moral yang tertanam didalamnya. Adat-istiadat ang 

sebenarnya ialah adat yang tidak lekang oleh panas, tidak lapuk 

oleh waktu, dipindahkan tidak layu, dibasuh tidak layu, yang 

artinya semua ketetapan ang sudah ada di alam ini semuanya 

bersifat-sifat yang akan berubah.3 Konteks budaya, nilai moral dan 

kepercayaan memainkan peran penting dalam membentuk identitas 

dan perilaku masyarakat. Tradisi adalah cara di mana nilai-nilai ini 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari dan diwariskan dari 

genarasi-kegenarasi. Dengan melestarikan tradisi, sebuah 

komunitas dan mempertahankan akar budayanya dan menjaga 

keberlangsungan nilai-nilai yang dijunjung tinggi. 

 Khitanan atau sunat rasul merupakan suatu yang dianjurkan 

didalam Islam sebagian besar ulama menganjurkan untuk 

dilaksanakan sunat sebelum baliqg atau dewasa menurut Agama 

Islam yang dilakukan baik  anak laki-laki atau perempuan, anak 

 
3 Robi Darwis, Tradisi Ngaruwat Bumi dalam kehidupan masyarakat 

(Studi Deskreftif Kampung Cihideung Girang Desa Sukakerti Kecamatan 

Cisalak Kabupaten Subang), dalam Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintasi 

Budaya, Vol 2, No 1,  (2017) , hlm 5. 
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laki-laki biasanya sunat pada umur berkisar 10-12 thun, seorang 

laki-laki biasanya telah khatamkan pengajian Al-Quran dan setelah 

itulah anak tersebut disunatkan, berbeda halnya dengan anak 

perempuan karena anak perempuan disunatkan pada usia lebih 

muda dari anak laki-laki yaitu 2 atau 3 tahun sunat dilakukan oleh 

seorang ahli atau seorang doktor sunat.4 Pelaksanaan sunat 

berbagai daerah berbagai macam bentuk cara melaksanakannya 

tergantung adat istiadat budaya setiap masyarakat setempat.        

Salah satu bentuk adat dan juga tradisi masyarakat di Aceh 

Tenggara dalam melaksanakan sunat  yaitu tradisi pemamanen 

yang diselenggarakan pada saat khitanan atau sunat dilakukan 

untuk anak-anak  yang menjelang baligh.  Adat pemamanen di 

Aceh Tenggara ini cenderung unik karena dilaksanakan untuk 

anak-anak menjelang dikhitan atau disunat dan biasanya  

dilaksanakan dengan suatu rangkaian tradisi yang membutuhkan 

pemahaman terhadap rangkaian tradisi pemamanen5tersebut. Adat 

Alas, salah satu suku yang mendiami kawasan di Kabupaten Aceh 

Tenggara, paman atau saudara laki-laki dari pihak ibu mempunyai 

status yang tinggi. Pemamanan adalah seorang paman yang 

bertanggung jawab memberi modal dan menyiapkan atas 

kesuksean belangsungnya proses acara tersebut. Menariknya, 

tanggung jawab yang diberikan pada paman dalam perhelatan acara 

adat, akan disesuaikan dengan status sosial, pekerjaan dan kondisi 

keuangan sang paman,  jika sipaman memiliki pekerjaan mapan 

dengan penghasilan besar, maka permintaan dari pihak keponakan 

bisa jadi akan lebih banyak, demikian pula sebaliknya, akan tetapi, 

jika seorang anak tidak memiliki paman, maka tanggung jawab 

seorang paman dibebankan pada peninian atau saudara dari pihak 

ibu,  Selain itu dengan diadakannya, pemamanen juga sebagai 

wujud rasa bersyukur dari ahli tuan rumah yang mengundang atas 

 
4 Nurmila Khaira, Tradisi Sunat Rasul Pada Masyarakat Suku Singkil, 

(Banda Aceh: Balai Pelestarian Nilai Budaya, 2013), hlm. 18 
5 Kata “paman” yaitu saudara laki-laki dari garis ibu baik adik atau abang 

dari ibu. Masyarakat Aceh Tenggara paman adalah sebagai penanggung jawab 

atas prosesi sunatke ponakannya. 
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terselenggaranya acara orang yang mengadakan sunatan dan untuk 

memohon doa restu dan juga teman dekat untuk memberikan 

semangat atas ukungan doa restu dan juga dukungan bentuk materi 

bagi tempat yang mengadakan pemamanen penuh bersyukur dan 

kebahagiaan.6 Tradisi ini telah turun-temurun selama puluhan tahun 

dilakukan oleh masyarakat Khang Alas (Suku Alas). Pada anak 

lelaki yang akan disunatkan dipeusijuk (tepung tawar),  melihat 

kemapuan dari pihak keluarga dari lelaki yang melakukan prosesi 

ritual tradisi tersebut. Seperti layaknya sebuah pesta perkawinan 

yang dilakukan dari pertama, kedua, ketiga, hingga hari ke enam, di 

rumah yang mengadakan hajatan dan megunjunggi orang-orang 

dari sanak saudara mereka dari pihak ayah dan ibu serta masyarakat 

kampung. Pemamanan sering dilakukan pada saat libur sekolah, 

dimana anak laki-laki yang akan disunat menjalani persiapan 

dengan mangekhi (peusijuk) yang dilakukakan pada malam hari 

sebelum prosesi mengarak kuda, prosesi acara peusijuk atau 

pemamanan dilakukan selama tujuh hari, tujuh malam, ada juga 

yang melakukan prosesi ini selama empat hari empat malam, 

semua melihat kemampuan dan keadaan dari pihak keluarga lelaki 

yang melakukan prosesi ritual tersebut. Jika pihak keluar lelaki 

tersebut memiliki kondisi ekonomi yang lebih baik, ritual ini akan 

berlangsung selama tujuah hari tujuh malam.7 

Hal diatas tersebut membuang waktu sia-sia. Sesungguhnya 

pemboros itu adalah saudara-saudara setan. Maksud ayat dalam 

surat Al-Isra’: 

Artinya:  

 Berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang miskin dan orang-orang 

dalam perjalanan dan janganlah kamu mnghambur-

 
6 Radiah Hanum Pinem, “Nilai-Nilai Islam dalam tradisi adat budaya suku 

alas di Kabupaten Aceh Tenggara”, dalam journal ot History and Cultural 

Heritage, Vol 4, Nomor 3, (2023) , hlm. 123.   
7 https:|//id. Wikipedia. org/wiki/Pemamanen, Diakses Tanggal 05-

November-2020. 



5 
 

hamburkan (hartamu) secara boros. (Q.S Al-

Isra’:26). 

Dapat dipahami bahwa mereka serupa dengan setan dalam 

hal pemborosaan, tidak patuh dan suka pada kemaksiatan, setan itu 

sangat ingkar kepada tuhannya, oleh karena itu dia tidak mau 

menunaikan kewajibannya beryukur atas nikmat Allah.8 Tindakan 

yang mubazir bukan hanya menunjukan perbuatan menghamburkan 

uang saja, melainkan termasuk sikap terhadap benda –benda lain 

yang mempuyai nilai ekonomis srerta terhadap perbuatan ang tidak 

berguna, seperti melantarkan makanan, dan juga makanan waktu 

saat acara dan sebagainya.9 

 Proses pemamanen adat alas ini memiliki serangkaian 

upacara dan ritual yang diawali dengan persiapan oleh semua 

masyarakat dikampung. Sang ibu akan menemui saudara laki-

lakinya alias paman si anak untuk menyampaikan niatnya, dirumah 

sang paman akan akan digelar kenduri untuk mengumpulkan 

masyarakat desa dan memberitahukan acara yang akan digelar 

tersebut. Penduduk desa yang dipanggil akan ikut bergotong 

royong mengumpulkan uang untuk keperluan pesta disebut sebagai 

(peulawat), dan memberikan hadiah beserta kado berupa tempat 

tidur, meja makan, Kursi tamu, kulkas, lemari, dan perabotan 

lainnya. Pemberian tersebut lazim diberikan pada pesta sunatan 

yang merupakan kewajaran dan sebagai kasih sayang paman 

terhadap keponakannya. Namun, tidak semua paman 

berkemampuan mengadakan hal tersebut, maka adat istiadat 

memberi keringanan dan kelongaran sebagaimana kesanggupan 

paman. Tetapi pada zaman sekarang masyarakat suku Alas 

melaksanakan  praktik tradisi pemamanen telah berubah 

pelaksanaannya, yaitu pihak paman yang tidak mampu juga 

diwajibkan menanggung biaya proses sunatan dan keperluan pesta 

 
8 Sayyid Quthb, Tafsir fizilalil Qur-an Terjemahan.As’ad Yasin,  jilid VII 

(Jakarta: Gema Insani Prees, 2003), hlm. 250 
9 Wazin Baihaqi, Pengeluaran Konsumsi: Perspektif Etika Ekonom iIslam 

“didalam jurnal Al-kalam,Vol, 20, No 96 (Januari-Maret 2003), hlm. 41 
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lainnya, tentu hal ini memberatkan paman menanggung beban 

tersebut. Karena keperluan keluarga belum terpenuhi secara 

maksimal sehingga paman berhutang demi melangsungkan pesta 

keponakannya,  didalam pemamanan ini pihak dari suami ataupun  

ayah dari keponakan yang jadi tuan rumah. Pihak istri atau ibu 

yang datang jadi tamu yang mengarak kuda, sewa pakaian adat 

yang khas seolah olah menjadi raja, menyediakan kendaraan untuk 

rombongan. Hal tersebut merupakan kewajaran dalam pemamanan 

karena setiap pelaksanaan pemamanan dalam prosesi sunat ini 

marwah dari setiap paman dipertaruhkan untuk pesta tersebut.10 

Berdasarkan kemajuan yang ada saat ini di masyarakat yang 

berkembang,  pemamanen berubah dengan berbagai macam bentuk 

jenis dan pelaksanaannya. Tradisi pemamanen yang unik terjadi di 

kalangan masyarakat di Kabupaten Aceh Tenggara, masyarakat 

layaknya menyebutnya dengan utang piutang,  Oleh karena itu,  

dari pihak paman yang bertanggung jawab memberikan uang 

kepada sebuah persepsi dalam sunatan yang berlebihan, sehingga 

terjadi beban yang berat di batas kadar kemampuan paman, dengan 

berlomba-lomba mendapatkan keuntungan dalam kemewahan 

bahkan ada yang sampai berhutang. Tradisi pemamanen secara 

tidak langsung membebani bagi paman karena pihak paman yang 

paling besar mendanai pelaksanaan sunatan tersebut, namun itu 

sudah menjadi tuntutan sosial harus dilakukan dan hal itu akan 

berpengaruh bagi orang yang kurang berkecukupan dan 

memberatkan bagi paman yang tidak mempunyai harta sama sekali. 

Berdasarkan realitas di atas dapat dipahami bahwa tradisi 

pemamanen yang biasa dilaksanakan masyarakat masih 

menyisakan persoalan, di satu sisi institusi adat tersebut 

mempunyai nilai positif  karena bertujuan untuk memfasilitasi 

pesta sunatan Kepenokan hingga acaranya berlangsung dengan 

baik sesuai hajatan. Namun di sisi yang lain, praktik ini dianggap 

membebani bagi orang lain yaitu bagi paman sendiri karena 

 
10 Elva Amelia Sholiha, “Tradisi Rasulan di kecamatan Lengonkulon 

Subang (2000 2018)”, (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, 2020), hlm . 2.  
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keterpaksaan pembiayaan terhadap  pemamanen ketika kemampuan 

tidak sanggup dalam memenuhi tanggup jawab sebagai paman 

yang telah berlaku di adat, bahkan eronisnya paman hanya sendiri 

saja tidak ada yang lain lebih berat lagi tanggung jawab paman 

tersebut, tidak lagi sesuai dalam norma-norma yang berlaku dalam 

Agama Islam.11Tradisi pemamanan ini telah terjaga secara turun 

temurun selama puluhan tahun lamanya dilakukan oleh masyarakat 

Aceh Tenggara dalam bentuk warisan budaya bahwa tradisi 

pemamanan harus terus berjalan karena adat atau tradisi ini 

mengandung memuliakan dan menghargai wali. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas menimbulkan 

minat peneliti untuk meneliti tentang adat Aceh Tenggara 

mengenai Tradisi pemamanen dalam prosesi sunatan adat Alas 

dalam Persfektif Islam dan Kristen di Kabupaten Aceh Tenggara, 

penelitian ini menjadi penting karena mengandung nilai-nilai sosial 

dan juga nilai-nilai Agama untuk dikaji.   

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian difokuskan untuk apa yang ingin diteliti. Fokus 

penelitian ini dinyatakan dengan jelas agar memudahkan peneliti 

dalam melakukan penelitian agar lebih fokus. Moleong menyatakan 

bahwa fokus penelitian, tugasnya adalah memperoleh dan 

menentukan objek penelitian yang menambah tingkat pengetahuan 

yang akan diperoleh dari lapangan. Maka disini peneliti 

memfokuskan pada kajian tentang bagaimana pandangan 

masyarakat Islam dan Kristen terhadap tradisi pemamanen di Aceh 

Tenggara.12 

 

 
11 Mycellia Cempaka Mz, Tradisi pemamanen paman pada Masyarakat 

Alas di Aceh Tenggara: kajian Antropilinguistic studies, jurnal Ilmu Kebahasaan 

dan Kesastraan, (2020). hlm. 17 
12 Ikhsan Gunawan¸ 2010  Motovasi Kerja Guru tidak tetap diberbagai 

SMA Swasta di kota Semarang¸ (Skripsi fakultas ekonomi universitas 

Diponegoro semarang). 
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C. Rumusan Masalah 

Berasarkan latar belakang masalah diatas penulis 

menemukan beberapa persoalan yang akan dijadikan sebagai 

pembahasan dalam peneliti ini maka, yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian adalah: 

1. Bagaimana prosesi tradisi pemamanen dalam sunat adat 

alas di Masyarakat Aceh Tenggara? 

2. Bagaimana pandangan masyarakat Islam dan Kristen 

atas budaya pemamanen Kabupaten Aceh Tenggara? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa itu pemamanen dan bagaiman 

prosesi sunat adat alas di dalam masyarakat Aceh 

Tenggara 

2. Apa saja pandangan Islam dan Kristen atas budaya 

pemamanen di Kabupaten Aceh Tenggara 

3. Untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai 

tentang tradisi adat pemamanen di Aceh Tenggara 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi 

tambahan referensi bagi masyarakat dan memberikan informasi 

baru kepada masyarakat, pelajar, pemuda dan umat beragama 

lainnya tentang tradisi pemamanen dalam prosesi sunatan adat alas 

dalam perspektif Islam dan kristen di Kabupaten Aceh Tenggara. 

Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 

1.Manfaat Teoritis 

Manfat dari teoritis dapat menambah wawasan sekaligus 

memperdalam dan memperluas khazanah keilmuan untuk 

memperkaya kajian dalam bidang hukum keluarga Islam mengenai 
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tradisi pemamanen. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan 

bermanfaat sebagai penambah refrensi. Dan dapat digunakan 

sebagai landasan bagi peneliti selanjutnya untuk masa mendatang. 

2.Manfaat Praktis 

Manfaat dari Praktis dapat menambah pemahaman untuk 

masyarakat di Kabupaten Aceh Tenggara mengenai dari tradisi 

pemamanen, dapat dijadikan juga sebagai penyampaian ataupun 

pengarahan dan pengembangan bagi masyarakat, dan dapat 

digunakan sebagai bahan refrensi dalam tradisi pemamanen. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka diperlukan untuk mengkaji ulang dari 

penelitian terdahulu sehingga tidak plagiarisme ataupun duplikasi 

untuk memenuhi syarat –syarat sah suatu perbandingan  peneltian. 

Diantara penelitian yang telah diselesaikan oleh penulis 

sebelumnya hampir sama dengan penulisan tentang tradisi 

pemamanen budaya aceh 

Skripi yang ditulis oleh Lili Sakinah Desky dengan judul 

Tradisi Khitanan Perempuan Pada Suku Alas (Studi Etnografi di Desa 

Pedesi, Kec. Bambel Kab. AcehTenggara), ditulis pada tahun 2020. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana Sejarah, 

prosesi, dan perspektif masyarakat terhadap khitanan perempuan, 

hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa proses ataupun 

perayaan pesta, dan sebuah upacara yang besar untuk 

melaksanakan dalam prosesi sunat tersebut, didalam upacara 

khitanan anak perempuan di desa Ngkeran ini di lakukan ketika 

anak memasuki masa remajanya. Proses ini ritual yang turun ke air 

(Sungai Kedurang) dan di dampingi oleh ibunya dan dengan satu 

dukun sunat, dalam proses upacara turun ke air bagi anak 

perempuan dengan diiringi oleh Rabbana serta di aluni dengan 

sholawat, dan setelah anak tersebut di sunatkan lalu membersihkan 

diri dengan mandi di air  sungai, agar tubuh anak tersebut dalam 

keadaan bersih dan suci,  setelah membersihkan anak tersebut 

kemudian melaksanakan proses adat. Setelah selesai melakukan 

khitan pada anak perempuan tersebut maka sianak akan di (lagaki) 

dengan menggunakan pakaian adat, dengan hiasan yang ada di atas 

kepala, perayaan ini memiliki fungsi sosial karena adanya dari 

gadis yang mau disunat, kemudian Tradisi upacara khitanan 

perempuan di desa Ngkeran merupakan sebuah proses untuk 

peremajaan dan pendewasaan, dan untuk mensucikan diri anak 

terutama anak perempuan, sehingga anak tersebut dikatakan sudah 
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mandiri dan tidak tergantung dengan orang tuanya. Upacara adat 

bagi anak perempuan ini biasanya dilakukan pada anak berusia 

sekitar enam tahun sampai dua belas tahun.13 

Perbedaan penelitian ini dengan skripsi penelitian adalah 

jika penelitian sebelum nya berfokus pada bagian tradisi khitanan 

perempuan untuk mengetahui sejauh mana sejarah dan prosesi 

dalam perspektif masyarakat terhadap khitanan perempuan. 

Sedangkan penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti adalah 

Tradisi pemamanen dalam prosesi sunatan adat alas dalam 

persfektif masyarakat Islam dan Kristen di Kabupaten Aceh 

Tenggara. 

Jurnal dari Rahesa “Ritual Adat Pemamanen di Desa 

Bambel Kutacane Kabupaten Aceh Tenggara”, mengangkat 

masalah bagaimana prosesi ritual tradisi pemamanen dan apa saja 

yang menyebabkan perubahan di ritual pemamanen suku Alas di 

Aceh Tenggara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana ritual adat Pemamanen dan apa saja faktor penyebab 

perubahan di tradisi pemamanen di Kute Alas Kabupaten Aceh 

Tenggara. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif, dan jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang mengerti 

tentang ritual adat pemamanen dan objek dalam penelitian ini 

adalah ritual adat alas pemamanen didesa Bambel Kutacane 

Kabupaten Aceh Tenggara. Pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan 

mereduksi, display dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan 

ritual adat alas Pemamanen yaitu Ngelumbe, Tebekhas, Titah 

pekhintah, mebhagah, jagai persiapan meyambut pemamanen, 

Sabhungen Silime-lime, persiapan bagi pemamanen yang datang, 

Ngerana, Senat. Ritual adat Pemamanen ini mengalami perubahan 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: karena adanya penemuan 

 
13 Lili Sakinah Desky, “Tradisi Khitanan Perempuan pada Suku Alas (Studi 

Etnografi di Desa Pedesi, Kec. Bambel Kab. Aceh Tenggara)”, (Skripsi, UIN Ar-

Raniry, 2020), hlm. 32. 
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baru, adanya pengaruh budaya lain, adanya perkembangan 

teknologi, sehingga menyebabkan ritual tersebut mengalami 

perubahan. Ritual adat pemamanen ini masih dilaksanakan secara 

adat.14  

Perbedaan dari jurnal ini dengan skripsi penelitian adalah 

penelitian ini berfokus mengangkat masalah Ritual Adat 

Pemamanen di Desa Bambel Kutacane Kabupaten Aceh Tenggara,  

bagaimana prosesi ritual tradisi pemamanen dan apa saja yang 

menyebabkan perubahan di ritual pemamanen suku Alas di Aceh 

Tenggara. Sedangkan skripsi penelitian ini adalah Tradisi 

Pemamanen dalam Prosesi Sunatan Adat Alas dalam Persfektif 

Masyarakat Islam dan Kristen di Kabupaten Aceh Teggara. 

Tulisan dalam skripsi Ramadha Linda pada tahun 2020 

berjudul "Tradisi Kenduri Khitanan Perempuan di Desa Paya, 

Kecamatan Kluet Utara" menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami prosesi 

khitanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi khitanan di 

Desa Paya, Kecamatan Kluet Utara, melibatkan prosesi yang mirip 

dengan perkawinan dan khitanan anak laki-laki, terutama dalam hal 

hiasan rumah dan prosesi kenduri. Anak yang akan disunat juga 

dirias seperti mempelai pria jika laki-laki, dan seperti mempelai 

wanita jika perempuan. Prosesi tradisi kenduri khitanan perempuan 

dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, terjadi musyawarah 

dengan keluarga untuk mengundang perangkat adat dan hukum. 

Kemudian, menentukan waktu yang baik untuk pelaksanaan 

kenduri tersebut. Selanjutnya, mengundang keluarga dan 

masyarakat, serta persiapan kenduri seperti memasang teratak dan 

menghias rumah. Malamnya dilakukan acara Pesejuk atau 

Pangekhi. Ada perbedaan antara khitanan laki-laki dan perempuan 

yang disorot dalam penelitian ini, dan untuk laki-laki, ada 

kewajiban melakukan khatam Al-Qur'an, sementara untuk 

 
14 Enggi Rahesa, “Ritual Adat Pemamanen di Desa Bambel Kutacane 

Kabupaten Aceh Tenggara”, dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Seni Drama, Vol 3. Nomor 4, (2018) , hal. 146. 
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perempuan tidak diwajibkan, meskipun boleh dilakukan jika 

diinginkan. Selain itu, kenduri anak-anak dijaga sementara untuk 

laki-laki, tetapi tidak dilakukan untuk perempuan. Pemamanen  

juga meminta kepada Keuchik untuk mengusahakan mudim 

sementara bagi laki-laki, namun tidak untuk perempuan.15 

Perbedaan antara skripsi sebelum nya dengan skripsi 

penelitian adalah skripsi ini berfokus kepada Tradisi Kenduri 

Khitanan Perempuan di Desa Paya, Kecamatan Kluet Utara. 

Sedangkan skripsi penelitian yang di lakukan oleh penelitian adalah 

Tradisi Pemamanen dalam Proesi Sunatan Adat Alas dalam 

Persfektif Masyarakat Islam dan Kristen di Kabupaten Aceh 

Tenggara. 

Andika Syahputra Sekedang menulis skripsi  berjudul 

“Sejarah dan Tradisi Budaya Masyarakat Alas di Kabupaten Aceh 

Tenggara”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami 

serta mendokumentasikan sejarah dan tradisi budaya yang dimiliki 

oleh suku Alas di Aceh Tenggara, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masyarakat Alas, yang juga dikenal sebagai Khang Alas, 

telah lama menetap di wilayah Alas (Kutacane/Aceh Tenggara) 

sebelum masa penjajahan Belanda di Indonesia. Penulis juga 

mengulas tentang tradisi pemamanen yang masih bertahan hingga 

saat ini dari suku Alas. Mereka menjelaskan bahwa tradisi 

pemamanen menjadi simbolis yang penting bagi suku Alas karena 

memiliki dampak yang signifikan baik dari segi keagamaan 

maupun sosial.16 

Perbedaan antara penelitian ini dengan skripsi penelitian 

adalah penelitia ini berfokus kepada Sejarah dan Tradisi Budaya 

Masyarakat Alas di Kabupaten Aceh Tenggara untuk memahami 

serta mendokumentasikan sejarah dan tradisi budaya yang dimiliki 

oleh suku Alas di Aceh Tenggara. Sedangkan skripsi penelitian 

 
15 Ramadha Linda, “Tradisi Kenduri Khitanan perempuan di Desa Paya 

Kecamatan Kluet Utara”, (Skripsi, UIN Ar-Raniry, 2020), hlm. 166. 
16 Andika Syahputra Sekedang, “Sejarah dan Tradisi Budaya Masyarakat 

Alas di Kabupaten Aceh Tenggara”, dalam Jurnal Pendidikan Tambusai Vol l6. 

Nomor 1,(2022), hlm. 118. 
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yang dilakukan oleh peneliti adalah Tradisi Pemamanen dalam 

Prosesi Sunatan Adat Alas dalam Persfektif Masyrakat Islam dan 

Kristen di Kabupaten Aceh Tenggara. 

Jurnal Mycellia Cempaka Mz “Tradisi Pemamanen 

‘paman’ pada Masyarakat Alas di Aceh Tenggara”, maksud dalam 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tradisi pemamanen 

‘paman’ pada Rezeki (khitanan) di masyarakat Alas di Aceh 

Tenggara atau yang dikenal dengan adat siempat pekhkakhe atau 

siempat perkara khususnya pada tradisi Rezeki (Khitan) berkaitan 

dengan adat istiadat yang masih hidup dan berkembang hasil 

temuan tradisi pemamanen. Tradisi pemamanen ‘paman’ Pada 

masyarakat Alas di Aceh Tenggara mencakup (1) pada tradisi 

Langkah (babe belawe), (2) Rezeki (khitanan), (3) Pekhtemunen 

(perkawinan), dan (4) Maut Nadingken (kematian) di masyarakat 

Alas di Aceh Tenggara. Penelitin ini di khususkan pada tradisi 

Rezeki (khitanan), Pemamanen/wali memberikan tanah sawah, 

kebun, sapi, dan kerbau betina paling sedikit satu ekor. 17 

Perbedaan antara penelitian ini dengan skripsi penelitian 

adalah penelitian ini berfokus pada Tradisi Pemamanen ‘paman’ 

pada Masyarakat Alas di Aceh Tenggara, sedangkan skripsi 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Tradisi pemamanen 

dalam Prosesi Sunatan Adat Alas dalam persfektif Masyarakat 

Islam dan Kristen di Kabupaten Aceh Tenggara  

Skripsi yang disusun oleh Radiyah Hanum Pinem  berjudul 

"Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi Adat Budaya Suku Alas di 

Kabupaten Aceh Tenggara". Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memahami bagaimana nilai-nilai Islam berkaitan dengan 

tradisi adat budaya suku Alas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberadaan suku Alas di Kabupaten Aceh Tenggara memiliki 

hubungan yang erat antara kebudayaan lokal dan nilai-nilai Islam. 

meskipun demikian, tradisi adat dan budaya suku Alas tetap terjaga 

 
17 Mycellia Cempaka Mz “Tradisi Pemamanen ‘Paman’ Pada Masyarakat 

alas di Aceh Tenggara” (Kajian Antropolinguistik).” (Medan Makna: Ilmu 

kebahasaan dan kesastraan). 
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dan dilestarikan seiring dengan masuknya Islam kedalam 

kehidupan masyarakat Alas. Peran ulama sangat penting dalam 

membina moral masyarakat Alas, dan adat istiadat dianggap 

sebagai pedoman tingkah laku yang mencerminkan nilai-nilai 

agama. Pelestarian tradisi dan adat istiadat suku Alas dilakukan 

secara bersama-sama oleh tokoh adat dan masyarakat, 

menunjukkan kesungguhan dalam menjaga warisan budaya nenek 

moyang. Meskipun terjadi percampuran budaya antara kebudayaan 

Islam dan tradisi lokal suku Alas, namun ciri khas dan identitas 

budaya suku Alas tetap terjaga. Adat istiadat seperti Adat Langkah 

(babe belawe) dan Adat Rezeki (Khitanan) menjadi bagian penting 

dalam kehidupan masyarakat Alas, menggambarkan hubungan 

yang erat antara tradisi lokal dan nilai-nilai Islam,  selain itu, adat 

maut juga menjadi bagian dari proses kehidupan masyarakat Alas 

dalam merespon kematian dengan cara yang sesuai dengan tradisi 

dan keyakinan mereka.18 

Perbedaan penelitian ini dengan skripsi penelitian adalah 

penelitian ini berfokus pada Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi Adat 

Budaya Suku Alas di Kabupaten Aceh Tenggara,  sedangkan 

skripsi penelitian yang di lakukan oleh peneliti adalah Tradisi 

Pemamanen dalam Prosesi Sunatan Adat Alas dalam Persfektif 

masyarakat Islam dan Kristen di Kabupaten Aceh Tenggara.   

 Buku Tanoh Alas Negeri Metuah  yang ditulis oleh Samsul 

Bahri didalamnya menelusuri bumi sepakat segenap Kabupaten 

Aceh Tenggara dalam berbagai tinjauan tanah alas adalah buku 

tentang tanah alas ini sangat penting karena mengungkap sisi 

sejarah yang tidak dicatat dalam narasi-narasi besar kitab sejarah 

Indonesia. Penulis yang berasal dari tanah alas meneliti dan 

menyusun dengan tekun barisan-barisan sejarah tempat asalnya 

Samsul Bahri merupakan pegiat muda sejarah yang aktif menulis 

sejarah yang terlupakan 

 

18 Radiyah Hanum Pinem dkk (ed), “Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi Adat 

Budaya Suku Alas di Kabupaten Aceh Tenggara”, hlm. 135. 
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Berdasarkan keterangan di atas, fokus penelitian ini lebih 

kepada praktik atau prosesi yang dilaksanakan oleh masyarakat 

terkait pandangan masyarakat Islan dan Kristen di Kabupaten Aceh 

Tenggara. Aspek ini menurut penulis belum dilakukan oleh peneliti 

terdahulu di atas, sehingga tidak mengalami tumpang tindih. 
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B. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah suatu rencana atau gambaran yang 

berisi tentang penjelasan dari semua hal yang dijadikan sebagai 

bahan penelitian yang berlandaskan pada hasil dari penelitian 

tersebut. Kerangka teori membahas tentang relasi antara sebuah 

variabel. Kerangka teori dapat disimpulkan bahwa kerangka teori 

adalah  sebaiknya dibuat dan disusun dahulu sebelum menyusun 

kara ilmiah. 

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori 

fenomenologi, yang di mana mengamati kehidupan dalam 

keseharian masyarakat di Kabupaten Aceh Tenggara. Mengamati 

secara langsung yang dialami dalam kesadaran, pikiran, perasaan, 

indra penglihatan, penciuman, pendengaran, dan juga tindakan 

langung untuk mengamati objek penelitian di lokasi penelitian yang 

sedang diteliti  

Menurut Mursal Esten, Tradisi adalah  kebiasaan yang 

dilakukan secara turun temurun secara kelompok dari masarakat 

yang memiliki dasar prinsip nilai budaya yang bersangkutan.19 

Sedangkan menurut Soekanto Soerjono, tradisi merupkan suatu 

perbuatan yang dilakukam scara beulang-ulang alam bentuk yang 

sama.20 Pandangan tersebut berbeda dengan pemikiran barat yang 

mengganggap tradisi tidak relavan untuk kehidupan kontemporer. 

Auguste Comte menyatakan bahwa tradisi adalah “ the dad govern 

the living”. Blom (1987) juga mengatakan bahwa “as soon as 

tradition ha came to be recognized as tradition it i dead”. 

Menurut Koentjaraningrat, pengertian kebudayaan yaitu 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 

dalam rangka kehidupan masyarakat. Tradisi merupakan konsep 

yang mencakup hal-hal yang bersifat sakral. Nashr menjelaskan 

bahwa tradisi terdiri dari tiga elemen ad-din, yang merujuk pada 

 
19 Mursal Esten, Tradisi dan Modernitas dalam Sandiwara, (Jakarta: 

Intermasa,  1991), hlm. 21. 
20 Soekanto Soerjono, sosiologi suatu pengantar, (Jakarta, CV Rajawali, 

1987), hlm.13. 
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agama yang mencakup semua aspek dan cabangnya as-

sunnah,yang merupakan tradisi yang dianggap suci dan dilakukan 

secara turun-temurun oleh masyarakat yang hidup secara 

tradisional; dan as-silsilah, sebagai mata rantai yang mengaitkan 

setiap periode, tahap kehidupan, dan pemikiran dalam dunia 

tradisional.21 

Fungsi tradisi telah dibagi menjadi beberapa bagian, dan 

mayoritas masyarakat menggunakannya saat ini: 

a. Tradisi adalah peraturan yang diwariskan dari generasi- 

kegenerasi.Tradisi ini mencakup kesadaran tentang nilai, 

kepercayaan, dan praktik yang telah diwariskan saat ini, 

serta barang-barang yang telah dibuat sebelumnya. Selain 

itu, praktik ini memberikan manfaat daripraktik ini warisan 

historis. Tradisi merupakan kumpulan ide-ide material yang 

digunakan untuk melakukan hal-hal saat ini dan untuk 

membangun masa depan yang didasarkan pada pengalaman 

masa lalu. 

b. Tradisi memberikan legitimasi terhadap aturan, keyakinan, 

pandangan hidup, dan pranata yang ada. Agar dapat 

memikat anggotanya, semua ini memerlukan pembeneran. 

c. Tradisi menciptakan sebuah representasi yang kuat dari 

identitas kolektif, mendorong komitmen utama terhadap 

bangsa, komunitas, dan kelompok. Lagu, bendera, emblem, 

mitologi, dan ritual umum adalah contoh utama dari tradisi 

nasional. Tradisi rasional selalu dikaitkan dengan sejarah, 

menggunakan masa lalu untuk mempertahankan persatuan 

bangsa. 

d. Tradisi membantu sebagai tempat untuk menghindari 

keluhan, ketidakpuasan, dan kekecewaan dalam kehidupan 

modern. Dalam situasi krisis, tradisi yang mengesankan 

masalalu memberikan kembali kebanggaan. 

 
21 Sayyed Hosein Nashr, “Traditional Islam in the Modern World”, 

(Pustaka: Bandung, 1994), hlm. 3. 
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Menurut Abu Zahra, tradisi adalah diantara bahasa Arab ada 

yang menyamakan kata adat dan tradisi tersebut, kedua kata itu 

mutaradif (sinonim). Kedua kata tersebut dirangkaikan dalam 

dalam suatu kalimat, seperti hukum itu didasarkan kepada tradisi 

dan juga tradisi, tidak berarti kata tradisi dan adat itu berbeda.22 

Menurut Aryono Soeyono, adat merupakan kebiasaan yang 

bersifat magis-religius dalam kehidupan penduduk asli yang 

meliputi antara lain nilai-nilai budaya, norma-norma yang 

aturannya saling berkaitan, yang kemudian menjadi suatu sistem 

atau peraturan tradisional.23Ada juga yang menyatakan bahwa adat  

adalah kumpulan kebiasaan yang paling penting karena tetap ada 

dan sangat terintegrasi dengan masyarakatnya. Secara etimologi, 

istilah adat berasal dari bahasa Arab dan memiliki arti kebiasaan, 

sehingga adat dapat didefinisikan sebagai perbuatan yang 

dilakukan berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan yang 

dihormati dan diikuti oleh orang lain. 

Adat istiadat yang sering dilakukan oleh Suku Alas yang 

ada di Aceh Tenggara ada empat macam, seperti berikut: 

1. Adat Turun Mandi dalam adat Alas, setelah kelahiran 

seorang anak, ayah si bayi harus segera memberitahu 

pihak keluarga, yaitu kakek dan nenek si bayi, bahwa 

cucu mereka telah lahir. Ayah si bayi juga harus 

memberitahu kakek si bayi secara langsung. Orang Alas 

biasanya melihat cucu mereka beberapa hari setelah 

mereka lahir. Secara khusus, nenek sudah menunggu satu 

minggu sebelum kelahiran cucunya. Melakukan adat 

istiadat Alas saat turun mandi, atau adat langkah, adalah 

acara yang sangat sakral, didalam acara ini, orang 

memohon kepada Allah untuk memberikan karakter 

 
22 Amir Syarifuddin,Ushul Fiqh Jilid 2. Cetakan-ke 5(Jakarta: Kencana, 

2009), hlm. 286-288 
23 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1981), hlm 15. 
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moral adat ketimuran suku Alas kepada bayi yang akan 

diadati. 

2. Adat Sunatan setelah Islam masuk ke tanah Alas adat 

sunatan menjadi populer di kalangan suku Alas. 

Diwajibkan untuk berkhitan pada anak laki-laki berusia 7 

hingga 9 tahun setelah Islam diterima sebagai agama 

orang Alas, ini adalah kebiasaan yang telah berlangsung 

selama bertahun-tahun, oleh karena itu, sunat Rasul 

menjadi kebiasaan di kalangan orang-orang Alas hingga 

saat ini dan akan datang. Masyarakat adat Alas dulunya 

percaya bahwa setan dan makhluk halus lainnya 

menyebabkan kematian berkhitan, memang, pada awal 

kedatangan budaya Islam ke Tanah Alas, antiseptik, 

pasteurisasi peralatan khitan, dan antibiotik pembunuh 

kuman ditemukan. Sunat sering membawa maut sehingga 

dibuatlah acara adat yang sangat meriah yang dulunya 

dilakukan dengan sengaja sambil memuja Allah agar roh-

roh jahat tidak mengganggu orang yang dikhitan, 

membawa maut, ini adalah kebiasaan yang telah 

berlangsung selama bertahun-tahun.24 

3. Adat Pertemuan (Pertemuan) masyarakat Alas mengikuti 

adat istiadat perkawinan yang dikenal sebagai adat 

petemuan untuk menikah pada jenjang perkawinan 

berdasarkan sunnah Rasul dan dengan niat mencari 

keridaan Allah,  beberapa jenis perkawinan yang 

ditetapkan di bumi ini, menurut adat Alas seperti kawin 

secara pinang dan ngampeken (midhoh ukum untuk 

wanita), kawin secara adat pinang, kawin secara adat 

ngampeken, kawin secara lari, kawin secara sambat, 

kawin secara angkap das, kawin secara angkap duduk 

adat, dan kawin secara angkap janji adalah delapan jenis 

 
24  “Radiyah Hanum Pinem, Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi Adat Budaya 

Suku Alas di Kabupaten Aceh Tenggara” ,  hlm,  30. 
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kawin ini,  dalam masyarakat adat, kekacauan biasanya 

berakhir di peradilanadat Alas di setiap kampung atau 

desa. 

4. Adat Maut (Kematian) ketentuan bahwa setiap orang 

akan mati. Masyarakat suku Alas memukul beduk di 

masjid atau surau sebanyak tujuh kali jika orang dewasa 

atau tiga kali jika anak-anak meninggal. Beduk ditumbuk 

di mesjid atau surau desa sebagai pemberitahuan kepada 

orang-orang di sekitarnya bahwa seseorang meninggal 

dunia. Jenazah kemudian dibawa oleh sanak saudaranya 

ke tiang khaje (tempat terhormat di rumah), dibaringkan 

di atas kasur, tangan yang dilipat seperti takbiratul ikram 

ke atas, dan diselimuti dengan kain panjang yang 

mungkin bertuliskan "Laa ilaaha illallah Muhammadun 

Rasulullah".25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
25 Radiyah Hanum Pinem, Abdul Karim Batubara, M. Nasihudin Ali, 

“Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi Adat Budaya Suku Alas di Kabupaten 

Aceh Tenggara”, hlm. 34. 
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C. Defenisi Operasional 

Definisi Operaisional merupakan penjelasan maksud dari 

istilah yang menjelaskan secara operasional mengenai penelitian 

yaing akan dilaksanakan. Definisi operasional ini berisi penjelasan 

mengenai istilah-istilah yaing digunakan dalam penelitian, definisi 

operasional adalah istilah pengertian yang lengkap tentang sesuatu 

istilah yaing mencakup semua unsur yang menjadi ciri utama. 

Definisi operasional digunakan sebagai landasan dalam merinci 

kisi-kisi instrumen penelitian. Definisi operasional juga yang di 

berikan kepada suatu variabel atau kontraks dengan cara 

memberikan arti, atau menspesifikan kegiatan, ataupun 

memberikan kontraks tertentu, agar tidak terjadi kekeliruan dan 

kesalah pahamanan dalam memahami istilah-itsilah yang terdapat 

dalam skripsi ini, berikut penjelasan singkat mengenai istilah-

istilah tersebut:   

1. Adat 

AIdait beraisail dairi baihaisa iAIraib yaing berairti traidisi aitaiu 

kebiaisaiain. Aidait telaih tumbuh dailaim kebiaisaiain maisyairaikait 

Nusaintairai sejaik zaimain prai-koloniail,  saiait ini, maisyairaikait 

Nusaintairai menggunaikain istilaih aidait untuk membedaikainnyai dairi 

aigaimai. AIdait aidailaih aiturain yaing laizim dituruti aitaiu dilaikukain 

sejaik daihulu kailai, kelaikuain yaing sudaih menjaidi kebiaisaiain, 

beberaipai kairyai saistrai klaisik baihkain menyaitaikain baihwai aidait 

mencaikup semuai praiktik seperti kebiaisaiain, traidisi, aigaimai, hukum, 

dain laiinnyai. Paidai maisai itu, maisyairaikait belum memisaihkain aigaimai 

dain aidait sertai belum mengenail kaitegori laiin seperti politik, 

ekonomi, dain hukum. AIdait istiaidait beraisail dairi kebiaisaiain yaing 

dilaikukain secairai berulaing-ulaing. AIdait jugai disebut merupaikain 

kebiaisaiain yaing diturunkain dairi generaisi-kegeneraisi. Definisi aidait 

menurut paira i aihli ini daipait disimpulkain baihwai hukum aidait aidailaih 

norma iaitaiu peraiturain tidaik tertulis. Adat istiadat adalah sikap atau 

kelakuan seseorang yang diikuti oleh orang lain, dalam jangka 

waktu lama. Adat istiadat ini mencerminkan kepribadian suatu 
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masyarakat di daerah tertentu. Adat secara etimologi adat-istiadat 

yaitu perbuatan yang dilakukan secara berulang, kemudian menjadi 

kebiasaan dan dihormati orang. Dailaim baihaisa iairaib disebut urf 

airtinyai suaitu ketentuain mengenaii cairai yaing telaih dibiaisaikain oleh 

maisyairaikait di suaitu ketentuain mengenaii cairai yaing telaih 

dibiaisaikain oleh maiyairaikait di suaitu tempait dain maisai yaing tidaik 

aidai ketentuainyai secairai jelais dailaiail-Qur’ain dain sunnaih.26 Secairai 

etimologi, traidisi berairti sesuaitu (seperti aidait, kepercaiyaiain, 

kebiaisaiain, serta iaijairain dain sebaigaiinyai) yaing turun temurun dairi 

nenek monyaing. Adat daipait disimpulaikain sebaigaii kebiaisaiain 

tingkaih laiku aitaiu tindaikain secrai tutun-temurun yaing maisih 

dijailainkain dailaim maisyairaikait. Traidisi tidaik aikain punaih dengain 

aidainyai informaisi, baiik secairai lisain aitaiu tulisain yaing diteruskain 

dairi generaisi-kegeneraisi. Terminologi dailaim Islaim traidisi daipait 

dikaitaikain sebaigaii aidait istiaidait. Secairai etimologi, traidisi berairti 

sesuaitu (seperti aidait, kepercaiyaiain, kebiaisaiain, serta iaijairain dain 

sebaigaiinyai) yaing turun temurun dairi nenek monyaing.  

2. pemamanen 

Pemaimainen aidailaih traidisi rituail aidait yaing dilaikukain oleh 

maisyairaikait suku AIlais di AIceh Tenggairai (kutaicaine), Provinsi 

AIceh Dairussailaim berupai prosesi sunaitain yaing dilaikukain terhaidaip 

ainaik laiki-laiki. Istilaih pemaimainen tidaik lepais dairi kaitai paimain  

aitaiu kaikaik dairi ibu. Maisyairaikait AIlais mempercaiyaii baihwai paimain 

merupaikain seoraing penaingguaing jaiwaib aitais perhelaitain pestai 

sunait keponaikainnyai. Pemaimainen memiliki aikair dairi kaitai paimain 

yaing bermaiknai memuliaikain waili, secairai hairfiaih, kaita ipemaimainen 

mengaindung airti memberikain maikainain dain menghairgaii waili. 

Pemaimainen beraisail dairi traidisi yaing dilaikukain sejaik raitusain 

taihun lailu, naimun tidaik tertulis, melaiinkain ditrainsmisikain dairi 

nenek moyaing ke generaisi berikutnyai, beberaipai individu yaing 

memilliki pengetaihuain tentaing aidait istiaidait dain budaiyai dairi 

zaimain daihulu, yaing dikenail sebaigaii simetue aitaiu tokoh aidait yaing 

 
26 Harun Nasution, “Adat”, dalam Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: 

Media Dakwah, 1989) , 65. 
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ditunjuk disetiaip desai. Traidisi pemaimainen, dilaikukain paidai 

berbaigaii aicairai seperti pestai, hairi besair, penerimain taimu, aitaiu 

aicairai keaigaimaiain. pemaimainen paidaisaiait ini rituail aidait ailais yaing 

maisih berkembaing disuku ailais yaing sebaigaii ciri khais dairi rituail 

pemaimainen .27 

3. Proses Sunaitain 

Prosesi sunaitain aidailaih tindaikain memotong kulup. Secairai 

umum, sunaitain yang merujuk paidai pemotongain paidai baigiain ujung 

kulup paidai laiki-laiki dain ujung klitoris paidai perempuain.28 Menurut 

penelitiain penulis, sunaitain paidai laiki-laiki melibaitkain pemotongain 

baigiain kulup, yaiitu sebaigiain kulit yaing menutupi kepailai zaikair, 

sedaingkain untuk sunaitain paidai perempuain melibaitkain pemotongain 

ujung klitoris yaing berbentuk seperti jengger aiyaim. Prosesi 

sunaitain mempunyaii bainyaik rituail dengain tujuain menolaik bailai dain 

menuju faise kedewaisaiain seseoraing.  

4. AIlais  

AIlais aidailaih sailaih saitu suku yaing tinggail di Tainaih AIlais, 

yaing lebih dikenail sebaigaii Kutaicaine, Kaibupaiten AIceh Tenggairai, 

Provinsi AIceh. Istilaih AIlais daipait mengaicu paidai tempait aitaiu tikair 

dailaim baihaisa iAIlais. Tempait yaing daitair seperti tikair di aintairai 

bairisain bukit disebut Tainaih AIlais. Sungaii AIlais merupaikain sailaih 

saitu dairi bainyaik sungaii yaing mengailir melailui wilaiyaih AIlais. AIlais 

termaisuk dailaim kelompok suku Baitaik baigiain utairai, merekai 

menaimaii wilaiyaih merekai menjadi Tainoh AIlais kairenai merupaikain 

aireai yaing dulunya iaidailaih baigiain dairi keraijiain Raija i        AIlais.29 

 

 

 
27 Mycellia Cempaka Mz, “Tradisi Pemamanen ‘Paman’ Pada Masyarakat 

Alas di Aceh Tenggara: Kajian Antropolinguistik”, dalam Jurnal Ilmu 

Kebahasaan dan Kesastraan, Nomor 2, (2020), hlm. 167. 
28 Lili Sakinah Desky, “Tradisi Khitanan Perempuan Pada Suku Alas (Studi 

Etnografi di Desa Pedesi, Kec. Bambel Kab. Aceh Tenggara)”, (Skripsi, UIN Ar-

Raniry, 2020), hlm. 9. 
29 Nia Anjayani, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Tradisi Mepahukh 

dalam Upacara Pernikahan Suku Alas di Aceh Tenggara”, (Skripsi, UIN Ar-

Raniry, 2020), hlm. 6. 
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5. Persfektif  

Persfektif adalah arti sudut pandang manusia yang digunakan 

untuk memahami atau memaknai permasalahan tertentu. 

Pandangan manusia adalah makhluk sosial yang kerap mempunyai 

pendapat dan juga pandangan yang berbeda ketika berhadapan 

dengan suatu hal. Persfektif di artikan yang memicu terjadinya 

perbedaan  pendapat dalam bidang persfektif mempunyai arti yang 

cendrung berbeda-beda, dalam hal ini disesuaikan dengan 

tujuannya masing-masing dalam kehidupan sehari-hari, persfektif 

terkadang menjadi salah satu acuan untuk menentukan keputusan 

guna menyelesaikan sesuatu yang sedang mereka pikirkan ataupun 

sedang kerjakan. 

6. Islam  

Islam berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata salima yang 

mengandungkan arti selamat, Sentosa dan damai. Menurut Harun 

Natusion secara terminologi Islam adalah agama yang dalam 

ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat melalui 

Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul. Islam disebut pada 

hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenal 

satu segi. Segi dari kehidupan manusia, sedangkan menurut 

Maulana Muhammad Ali berpendapat bahwa Islam adalah agama 

perdamaian dan dua ajaran pokoknya, yaitu keesaan Allah dan 

kesatuan atau persaudaraan umat manusia menjadi bukti nyata, 

bahwa agama Islam selaras benar dengan namanya Islam bukan 

saja dikatakan agama seluruh Nabi, sebagaimana tersebut pada 

beberapa ayat Al-Qur’an melainkan pula pada segala sesuatu yang 

secara tak sadar tunduk sepenuhnya pada undang-undang Allah, 

yang kita saksikan pada alam semesta.  

7. Kristen  

Kristen disebut sebuah kepercyaan yang berdasar pada 

ajaran, hidup, sengara wafat dan kebangkitan Yesus Kristus atau 

Isa Almasih. Kristen juga disebut dengan agama Abrahamik 

berasaskan riwayat hidup dan ajaran Yesus Kristus, yang 

merupakan inti sari dari agama kristen. Kriten memiliki kata 
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tersendiri yang berarti Kristus kecil, sehingga pengertian agama 

Kristen adalah kelompok orang yang percaya kepada Kristus dan 

beribadah dengan mementingkan aspek-aspek rohani yang telah 

diajarkan oleh Yesus Kristus. 
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BAB III 

METODE PENELITIAIN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh 

informasi mengenai data yang diperlukan. Lokasi penelitian adalah 

merupakan tempat dimana penelitiain akan dilakukan. Pemilihan 

lokasi harus didasarkan pada pertimbangan kemenarikan, 

keunikain, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Pemilihan 

lokasi ini, peneliti diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna 

dan baru. 

Menurut Natusion mengatakan bahwa lokasi penelitian 

menunjuk pada  pengertiain lokaisi sosiail yaing dicirikain oleh 

aidainyai tigai unsur yaiitu pelaiku, tempait dain kegiaitain yaing daipait 

diobservasii32. Tempait penelitiain aidailaih suaitu tempait yaing dipilih 

sebaigaii tempait dimaina ipenelitiain ingin melaikukain penelitiain 

untuk mendaipaitkain informaisi yaing diperlukain untuk menulis 

skripsi. Tempait penulisain skripsi ini aidailaih Kaibupaiten AIceh 

Tenggairai di Kecaimaitain Laiwe AIlais dain Kecaimaitain Baibul 

Raihmaih. AIlaisain penulis mengaimbil saimpel dua iini aidailaih kairena 

iberbaigaii maicaim pertimbaingain dain ailaisain. Desa itersebut memiliki 

baigiain pesisir maiupun perdailaimain. 

 

B. Jenis Penelitiain 

Jenis penelitiain ini aidailaih penelitiain kuailitaitif, menurut Prof. 

Dr. Sugiyono metode penelitiain kuailitaitif dinaimaikain sebaigaii 

metode bairu, kairenai berlaindaiskain paidai filsaifait potpositivistik. 

Menurut Poerwaindi penelitiain kuailitaitif aidailaih penelitiain yaing 

menghasilkain dain mengolaih daitai yaing sifaitnyai deskriptip, seperti 

waiwaincairai, caitaitain laipaingain, gaimbair, foto, rekaimain vidio. 

 
32 S. Nasution S, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Tarsito, 

Bandung, 1988, hlm. 5 
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Jenis penelitiain ini yaing dipaikaii dailaim penuliain kairyai 

ilmiaih ini merupaikain jenis penelitiain kuailitaitif (laipaingain). 

Penelitiain kuailitaitif (laipaingain) aidailaih penelitiain yaing berfokus 

paidai pemaihaimain mendailaim dain interpreaitaitive mengenaii 

fenomenai penelitiain seperti mainusia iaitaiu maisyairaikait sebaigaii 

objek penelitiainnyai. Peneliti kuailitaitif berpairtisipaisi laingsung di 

laipaingain, mencaitait secairai aikurait aipai yaing terjaidi, membuait 

ainailisis reflektif terhaidaip dokumen-dokumen yaing ditemukain di 

berbaigaii bidaing, dain menyiaipkain laiporain penelitiain terperinci.33 

Penelitiain kuailitaitif (laipaingain) aidailaih jenis penelitiain yaing 

mempelaijairi fenomenai dailaim lingkungain aitaiu reailitais sosiail yaing 

muncul dailaim maisyairaikait yaing menjaidi subjek penelitiain secairai 

holistik.34 

 

C. Informasi Penelitian 

Teknik penelitiain Purpose Saimpling digunaikain untuk 

menentukain informain penelitiain ini, dain kriteria itertentu yaing 

diteraipkain digunaikain untuk menentukain populaisi penelitiain. 

Menurut paira i aihli ilmu pengetaihuain, penelitiain beraisail 

dairi baihaisai Inggris, yaiitu. Penelitiain beraisail dairi kaitai kairaire 

(dibelaikaing) dain seairch (mencairi) yaing airtinyai mencairi kembaili. 

Soerjono Soekainto menjelaiskain baihwai penelitiain aidailaih suaitu 

kegiaitain ilmiaih yaing didaisairkain paidai suaitu ainailisis dain 

konstruksi yaing dilaikukain secairai sistemaitik, metodis, dain 

konsisten. Tujuainnya iaidailaih mengungkaip kebenairain sebaigaii 

wujud keinginain seseoraing untuk mengetaihui aipai yaing sedaing 

dihaidaipinyai.  

Menurut LIPI (Lembaigai Ilmu Pengetaihuain Indonesiai), 

metodologi penelitiain aidailaih mengumpulkain, mengainailisis, 

mengklaisifikaisikain, mendefinisikain faiktai dain hubungain aintairai 

 
33 Syafrilsyah Syarif dan Firdaus M. Yunus, Metode Penelitian Sosial 

(Banda Aceh: Ushuluddin Publishing, 2013), 31. 
34 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2004), hlm. 1 
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faikta ailaim, maisyairaikait, aiktivitais mainusiai dain spirituailitais untuk 

menemukain prinsip-prinsip pengetaihuain dain metode untuk 

menjaiwaib permaisailaihain.  

Metode ilmiaih aidailaih suaitu metode penemuain ilmiaih, 

vailidaisi dain kebenairain sertai prinsip-prinsip logis untuk 

memecaihkain maisailaih. Penggunaiain metode yaing tepait saingait 

penting untuk menghindairi pemecaihain maisailaih yaing bersifait 

spekulaitif dain untuk meningkaitkain objektivitais penelitiain 

pengetaihuain.35 

AInailisis deskriftif yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

menyelidiki daitai yaing diperlukain peneliti untuk memperoleh 

informaisi beraisail dairi duai sumber yaiitu: 

 

D. Sumber Datai 

Sumber daitai mengaicu paidai tempait aitaiu cairai dimainai 

informaisi aitaiu daitai yaing diperoleh.36 Penelitiain ini penulis 

memaikaii duai sumber  daitai yaing dibutuhkain peneliti untuk 

memperoleh daitai primer dain daitai skunder. 

1. Daitai Primer 

Daitai primer merupaikain daitai yaing didaipaitkain laingsung 

dairi nairasiumber peneliti mengumpulkain laingsung dairi 

sumber primer yaiitu. Objek penelitiain di laipaingain, 

bersaimai-saima idengain objek utaima ipeneliti. Pengetaihuain 

metode dengain teknik waiwaincaira idilaikukain secaira 

ilaingsung dengain informain objek penelitiainya iitu ketua 

iaidait AIceh Tenggaira iketua iaidait kaimpung, kepaila idesai, dain 

tokoh maisyairaikait selaiin itu peneliti jugai mengaimaiti 

laingsung situaisi dain kondisi objek penelitiain.37        

 
35 Siregar Syofian, Metode Penelitian Kualitatif Dilengkapi dengan 

Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana Prenada media 

Group, 3013), hlm. 15. 
36 Kasiram, Metode Penelitian,(Malang: UIN Malang Press, Cet, Ke-1, 

2008) , hlm. 113 
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, 

(jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 27  
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Menurut Wiraitnai Sujairweni daitai primer aidailaih daitaiing 

diperoleh dairi responden melailui konioner.  

3. Daitai Sekunder 

Menurut Iskaindair daita i sekunder aidailaih daitai yaing 

diperoleh melailaiui pengumpulain daita iaitaiu pengolaihain daitai 

yaing berisifait studi dokumentaisi (ainailisis dokumen) berupai 

penelaiaihnyai terhaidaip dokumentaisi pribaidi resmi 

kelembaigaiain, refrensi-refrensi aitaiu peraiturain (literaitul 

laiporain, tulisain yaing memiliki refrensi-refrensi dengain 

fokus permaisailaihain penelitiain. 

Daitai sekunder aidailaih jenis daitai yaing sudaih di temukain 

oleh pihaik aitaiu  diperoleh melailui, kepustaikaiain seperti 

refrensi buku, jurnail, tesis, AIl-Qur’ain, haidist, dain internet 

yaing berkaiitain dain memiliki hubungain dengain 

pembaihaisain, serta iaikses ke perpustaikaiain yaing bersifait 

untuk menaimbaihkain daitai dairi penelitiain ini.38 

 

F. Teknik Pegumpulan Daitai 

Teknik pengumpulain daitai merupaikain laingkaih yaing pailing 

straitegis dailaim sebuaih penelitiain. Penelitiain ini menggunaikain 

metode triaingulaisi yaing digunaikain untuk pengaimbilain daitai 

dengain observaisi, waiwaincaira idain dokumentaisi. Proses ini 

dilaikukain aigair menghaisilkain informaisi yaing lebih relaivain dain 

daipait digaimbairkain situaisi yaing sesungguhnyai dilaipaingain. Proses 

ini merujuk paidai metode aitaiu cairai yaing digunaikain untuk 

mengumpulkain informaisi  penelitiain ini dilaikukain melailui 

mendaitaingi laingsung tempait penelitiain, melaikukan waiwaincairai 

dain mencairi semuai haisil waiwaincairai yaing telaih dilaikukain. Teknik 

yaing digunaikain untuk pengumpulain daita iaidailaih sebaigaii berikut:  

a. Observaisi  

Observaisi aidailaih taihaip aiwail sebelum peneliti melaikukain 

waiwaincairai dengain seoraing informain, dengain observaisi peneliti 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis,(Bandung: Alfabeta, 2010) , hlm. 

103. 
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aikain lebih mengetaihui objek penelitiain dain kondisi sebenairnyai 

paidai traidisi pemaimainen39 

Menurut Yusuf kunci keberhaisilain dairi observaisi sebaigaii 

teknik dailaim pengumpulain daitai saingait bainyaik ditentukain oleh 

peneliti itu sendiri, kairenai peneliti melihait, mendengairkain, dain 

menyimpulkain objek  penelitiain. Kegiaitain pengumpulain informaisi 

secairai saidair, yaing dilaikukain secairai sistemaitis dengain 

menggunaikain metode yaing baiku.40 Teknik pengumpulain daitai 

meliputi pengaimaitain dain pencaitaitain secairai sistemaitis terhaidaip 

seluruh kegiaitain, baiik laingsung maiupun tidaik laingsung.Teknik 

observaisi yaing digunaikain untuk mencairi informaisi aidait aitaiu 

traidisi pemaimainen di Kaibupaiten AIceh Tenggairai. 

b. Waiwaincairai(interview) 

Menurut Lexy J. Moleong waiwaincaira iaidailaih percaikaipain 

dengain maiksud tertentu yaing dilaikukain oleh duai belaih pihaik, 

yaiitu pewaiwaincaira i(interview) yaing mengaijukain pertainyaiain dain 

terwaiwaincaira i(interview) yaing memberikain jaiwaibain aitais 

pertainaiain itu.Waiwaincaira iaitaiu interview aidailaih suaitu bentuk 

metode pengumpulain daitai dengain komunikaisi laingsung aintairai 

peneliti dain responden. Proses dailaim waiwaincairai peneliti 

mengaijukain pertainyaiain kepiaidai responden untuk mendaipaitkain 

informaisi mendailaim tentaing permaisailaihain yaing peneliti teliti.41 

Wainwaincaira i   aidailaih baigiain dairi teknik yaing digunaikain oleh 

peneliti, dailaim hail ini peneliti mengainggaip sebaigaii keaidaiain 

dimainai informaisi yaing diperoleh dengain melainjutkain teknik 

pengaimaitain yaiitu waiwaincaira iaitaiu menainyaii secairai laingung 

kepaidai pairai informain untuk menghaiilkain informaisi yaing 

mmbaintu peneliti menjaiwaib permaisailaihain didailaim penelitiain 

 
39 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:  

Remaja Roskada karya Cet, ke-3, 2018) , hlm. 36. 
40 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Yogyakarta: Rineka, 2002), hlm. 11. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RD, 

(Bandung: Alfabeta, 2010). Hlm. 82 
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ini.42 Selainjutnya, Esterberg menyatakan dalam penelitiain 

Sugiyono wawancara merupakan pertemuan duai orang untuk 

bertukair informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Waiwaincaira iaidailaih suaitu teknik pengumpulain daitai yaing 

dilaikukain baiik secairai laingsung maiupun tidaik laingsung dengain 

baintuain tainyai jaiwaib, yaing daipait digunaikain untuk mengetaihui 

pengetaihuain, pendaipait dain paindaingain seseoraing tentaing suaitu 

hail. Percaikaipain laingsung dilaikukain dengain oraing-oraing yaing 

merupaikain sumber informaisi tainpai peraintairai tentaing dirinyai dain 

segailai sesuaitu yaing berkaiitain dengainnyai, paidai saiait yaing saimai, 

waiwaincairai tidaik laingsung dilaikukain terhaidaip seseoraing, tetaipi 

tentaing diai aitaiu peristiwai laiin yaing berkaiitain dengainnyai. Daitai 

yaing digunaikain dailaim taihaip ini dikembaingkain hainyai dengain 

menggunaikain ailait ukur terbaitais paidai tokoh aidait aitaiu maisyairaikait 

desai, aintairai laiin imaim maisjid, ketua iaidait kaimpung dain beberaipai 

tokoh maisyairaikait diwilaiyaih kecaimaitain diperkiraikain daipait 

memberikain jaiwaibain aitais berbaigaii permaisailaihain penelitiain. 

Penelitiain waiwaincairai terdiri dairi 3 tokoh aidait dain 8 maisyairaikait 

diwilaiyaih AIceh Teainggairai. 

c. Dokumentaisi  

 Dokumentaisi mengaicu paidai proses aitaiu haisil dairi mencaitait, 

menyimpain, dain menyusun informaisi dailaim benuk tertulis.43 

Dokumntaisi digunaikain untuk memperoleh informaisi berupai 

dokumen resmi yaing berisi mengenaii daitai mengenaii hail-hail aitaiu 

vairiaibel yaing berupai caitaitain, trainskip, buku, surait kaibair, maijailaih, 

praisaisti, notulen raipait, dain aigendai yaing berkaiitain dengain maisailaih 

penelitiain.44 Selainjutnyai Tumiyem jugai menyaitaikain studi 

dokumentaisi merupaikain teknik pengumpulain daitai yaing tidaik 

 
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Roskadakarya Cet, ke-3, 2018) , hlm. 37. 
43 Husain Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian 

Sosial,(Jakarta: Bumi Aksara, 2009) , hlm. 6 
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: RinekaCipta, 2014), hlm. 274. 
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laingsung  ditunjukain kepaidai subjek penelitiain. Dokumentaisi yaing 

diteliti daipait berbaigaii maicaim seperti foto, video maiupun rekaimain 

suairai.45 

Dokumentaisi digunaikain untuk memperoleh informaisi berupai 

dokumen resmi yaing berisi informaisi tentaing jumlaih desai di 

Kecaimaitain Laiwe AIlais dain Kecaimatan Baibul Raihmaih dain 

caitaitain-caitaitain yaing berkaiitain dengain kecaimaitain yaing diteliti 

dailaim kehidupain maisyairaikait kecaimaitain Laiwe AIlais dain 

Kecaimaitain Baibul Raihmaih kaibupaiten AIceh Tenggairai. 

 

G. Teknik Analisis Datai 

Teknik ainailisis daitai dailaim penelitiain ini maiteri diainailisis 

dengain menggunaikain metode deskriptif yaiitu: Metode pemecaihain 

maisailaih yaing aidai saiait ini, yaing meliputi pencaitaitain, penaifsirain, 

peninjaiuain dain ainailisis informaisi yaing aidai, yaing memudaihkain 

penyelidikain maisailaih secairai lebih rinci. Teknis ainailisis daitai 

digunaikain beberaipai teknik, yaiitu tujuain aigair penelitiain ini 

terlaiksainai secairai objektif dain tepait mengenaii saisairain,  untuk itu 

dipaikaii beberaipai teknik. Daitai yaing diperoleh dailaim penelitiain 

diainilisis melailui teknik ainailisisi daitai berifait deskriptif kuailitaitif. 

Deskriptif ainailisis yaiitu suaitu ainailisis daitai non staitistik dimainai 

cairai pengaimbilain kesimpulain bedaisairkain aitais fenomenai dain faiktai 

yaing diperoleh dairi laipaingain dain tersusun secairai baiik lailu di 

uraiikain dailaim bentuk tulisain yaing sistemaitis.46 

 

 

 

 

 

 

 
45 Tumiyem, Tesis, Analisis Terhadap Siswa yang Berasal dari Keluarga 

Broken Home, (Padang: tidak diterbitkan, 2015), hlm. 48. 
46 Suharsimi Arikunto, Metode penelitian (Yokyakarta: Bina Askara, 2006), 

hlm, 53. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian  

Aceh tepatnya di Tanah Alas Kabupaten Aceh Tenggara, 

Provinsi Aceh merupakan sebuah daerah yang multicultural, multi 

etnik, agama, ras dan golongan. Kemajemukan budaya antara satu 

wilayah dengan wilayah lain di Aceh Tenggara mengantarkan 

kepada perbedaan. Sistem nilai budaya merupakan tingkat yang 

paling tinggi dan paling abstrak dari adat istiadat. Hal itu 

disebabkan karena nilai nilai budaya merupakan konsep mengenai 

apa yang hidup didalam alam fikiran sebagian besar masyarakat, 

mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga dan penting 

dalam hidup. 

Aceh Tenggara adalah daerah yang populer dengan sebutan 

tanoh Alas yang terletak di Aceh Tenggara ini memiliki cerita yang 

menarik dari asal usul terbentuknya daerah tersebut. Awal mulanya 

daerah ini berawal dari sebuah danau besar mirip dengan danau 

Toba yang ada di tanah Batak dan danau Laut Tawar yang berada di 

Takengon, pada suatu hari terjadi letusan gunung berapi yang 

berada di sekitaran danau dan mengkibatkan air mengalir ke sungai 

yang bermuara ke Singkil sehingga menyebabkan sungai Alas dan 

sungai yang berada di Singkil menyatu. Air danau yang berada di 

lembah Alas terus mengalir hingga danau tersebut menjadi kering 

dan banyak ditumbuhi daun talas banyak ditumbuhi daun talas 

maka orang-orang menamai daerah ini dengan sebutan lembah 

Alas. Menurut cerita orang zaman dahulu orang pertama ke tanoh 

Alas berasal dari tanoh Batak dan daerah sekitar Pulau Toba. 

Permukiman pertama mereka berada di Mbatu Mbulan.47 

 

 

 
47 Umi Salamah “Budaya Tangis Dilo pada Upacara Perkawinan Suku Alas 

di Kabupaten Aceh Tenggara” Skripsi,  (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry,  2019) ,  hlm 20. 
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Gambar 1. Peta Letak Geografis Aceh Tenggara 

Sumber: Bappeda Kabupaten Aceh Tenggara pada Tahun 

2023/2024  

 

Penduduk Kecamatan Lawe Alas dan Kecamatan Babul 

Rahmah kebanyakan suku alas dan ada juga sebahagian sukunya 

gayo, aceh, jawa. Umumnya suku alas kebanyakan disekitar 

Kecamatan Alas khususnya kebiasaan memakai ciri khas suku Alas 

sendiri serta juga dari keberagaman suku yang ada di indonesia 

disebut dengan kaya bahasa khas ragam suku dan rempahan yang 

ada di Indonesia pada umunya. Penduduk yang merantau dan 

menetap kemudian membentuk sebuah desa atau perkampungan 

desa berdampingan dengan sungai serta gunung-gunung tinggi 

serta awalnya tempat untuk persinggahan atau menyeberanggi ke 

kampung yang lain. 
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Tabel 2.Jumlah Pendidikan di Kecamatan Lawe Alas dan 

Kecamatan Babul Rahmah Kabupaten Aceh Tenggara 

2023/2024 

No  Jenis 

Sekolah 

Kecamatan Lawe 

Alas 

Kecamatan Babul 

Rahmah 

Swasta Negeri Swasta Negeri 

1 TK/RA - 2 1 3 

2 SD/MI 12 2 10 1 

3 SMP/MTS 4 5 3 4 

4 SMA/MA 2 3 1 3 

5 SMK 1 4 1 3 

Sumber: Bappeda Kabupaten Aceh Tenggara pada Tahun  

 

Pendidikan fasilitas kegiatan belajar masyarakat mulai 

sedikitdari awal hingga banyak terbangun sekolah-sekolah 

membutuhkan proses tidak mudah dari berbagai perlengkapan 

sarana dan prasana dari segi Pendidikan baik itu SD, SMP, 

danSMA nya hingga semangkin nampak banyak sekolah untuk 

memudahkan anak didik belajar di sekolah tersebut, karena 

perhatian oleh pemerintah kepada pentingnya Pendidikan bagi anak 

dasar hingga ke atas berjumlah keseluruhan sekolah hingga 

sekarang untuk Kecamatan Lawe Alas dan Kecamatan Babul 

Rahmah sudah bisa menampung dan memadai cukup sarana dan 

prasarana Pendidikan. 

Tabel 3. Agama di Kecamatan Lawe Alas dan Kecamatan 

Babul Rahmah Kabupaten Aceh Tenggara 

2023/2024 

No Agama Kecamatan Lawe 

Alas 

Kecamatan Babul 

Rahmah 

Jumlah Satuan Jumlah Satuan 

1 Islam  18.247 Jiwa 7.039 Jiwa 

2 Kristen Katolik 0 Jiwa 408 Jiwa 

3 Kristen 0 Jiwa 124 Jiwa 
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Protestan 

4 Hindu 0 Jiwa 0 Jiwa 

5 Bhuda 0 Jiwa 0 Jiwa 

6 Konghucu 0 Jiwa 0 Jiwa 

Sumber: Bappeda Kabupaten Aceh Tenggara pada Tahun  

 

Tabel 4.Tempat Ibadah di Kecamatan Lawe Alas dan 

Kecamatan Babul Rahmah Kabupaten Aceh Tenggara 

2023/2024 

Kecamatan Masjid Surau Gereja Pura Vihara 

Lawe Alas 22 14 - - - 

Babul Rahmah  19 16 1 - - 

Sumber: Bappeda Kabupaten Aceh Tenggara pada Tahun  

 

Tabel 5. Suku di Kecamatan Lawe Alas dan Kecamatan Babul 

Rahmah Kabupaten Aceh Tenggara 

2023/2024 

KecamatanLawe Alas KecamatanBabul Rahmah 

Alas72 % Alas63 % 

Gayo24 % Gayo33 % 

Batak1 % Batak2 % 

Fak-Fak1.3 % Singkil1 % 

Singkil1.7 % Karo1 % 

Sumber: Bappeda Kabupaten Aceh Tenggara pada Tahun  

 

Tabel 6.Pekerjaan di Kecamatan Lawe Alas dan Kecamatan 

Babul Rahmah Kabupaten Aceh Tenggara 

2023/2024 

Kecamatan Lawe Alas Kecamatan Babul Rahmah 

Petani  Petani  

PNS PNS 

Wiraswasta Wiraswasta 

 Peternakan  
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Sumber: Bappeda Kabupaten Aceh Tenggara pada Tahun  

Mata pencarian di Kecamatan Lawe Alas dan Kecamatan 

Babul Rahmah tersebut mimiliki alam yang sangat luas dan cukup 

subur sehingga cocok dijadikan sebagai untuk bercocok tanam 

sehingga mayoritas pencarian adalah petani, adapun hasil pentanian 

yang di perolehsebagai mata pencarian ialah dengan bersawah 

(padi) berkebun(karet, kopi, jagung, sawit, coklat dan lain-lain). 

Karenaperkebunan dan bersawah tidak lepas dari kehidupan 

masyarakattidak ada lain yang paling banyak mata percarian untuk 

mencukupikebutuhan kehidupan keluarga.48 

Suku Alas terdapat di Kabupaten Aceh Tenggara di antara 

Bukit Barisan. Nama suku Alas diambil dari tempat mereka berada 

yang lazimnya disebut dengan tanoh Alas. Kata alas sendiri dalam 

bahasa Aceh berarti tikar yang menunjukkan kondisi geografis 

tanoh Alas tersebut, yaitu membentang datar seperti hamparan 

tikar. Tanahnya yang luas dan subur dimanfaatkan oleh para suku 

Alas untuk bercocok tanam baik dalam bentuk petanian maupun 

perkebunan, hal ini yang membuat tanah Alas bak hamparan karpet 

hijau. Sejak Islam masuk ke Aceh sejak saat itu Islam menjadi 

agama nomor satu di Aceh. Seluruh penduduk Aceh adalah 

muslim. Penduduk suku Alas mereka menganut Agama Islam dan 

memegang teguh keyakinan itu. Suku Alas menarik garis keturunan 

Patrilineal (garis keturunan laki-laki) dan juga menganut adat 

eksogami marga yang artinya, jodoh harus dicari di merga lain. 

Suku Alas pada awalnya merupakan keturunan dari Raja Lambing, 

yang juga monyangnya marga Sebayang di tanoh Karo dan Selian 

di tanah Alas. Pada abad ke-12 raja Lambing hijrah dari tanah Karo 

ke tanah Alas dan menetap di sana. Sang raja pun berketurunan di 

sana tepatnya di desa Mbatu Mbulan. Keturunannya bernama 

marga Selian begitupun juga dengan para pengikutnya. Nama Alas 

sendiri juga berasal dari nama cucu Raja Lambing sendiri. Suku 

Alas dan suku Karo masih satu rumpun karena berasal dari nenek 

 
48 Badan Pusat Statistik, Kecamatan Lawe Alas Dalam Angka 2023/2024 

Kabupaten Aceh Tenggara, hlm. 47-48. 
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monyang yang sama, Akan tetapi masyarakat Alas tidak mau 

disamakan dengan suku Karo karena keyakinan mereka yang 

berbeda.49 

Rombongain berikutnyai yaing daitaing ke tainaih AIlais aidailaih 

rombongain dairi Baimbi Kaibupaiten Pidie dain Gaiyo Lues. Naimai 

suku baingsai dain daieraih AIlais seringkaili disaitukain dengain naimai 

Gaiyo sehinggai keduai-duainyai seolaih-olaih merupaikain saitu suku 

baingsai Gaiyo AIlais. Dilihait dairi segi budaiyai dain baihaisai keduai 

kelompok ini merupaikain duai kelompok yaing berbedai. Paidai zaimain 

keraijaiain Belaindai keduai daieraih ini termaisuk dailaim struktur 

pemerintaihain dailaim saitu kaibupaiten, yaiitu AIceh Tengaih dengain 

ibukotainyai Taikengon. Sedaingkain tainaih AIlais sendiri merupaikain 

sailaih saitu kewedainain dairi tigai kewedainain yaing aidai di kaibupaiten 

AIceh Tengaih paidai waiktu itu. Sejaik taihun 1974 Pemerintaih 

Republik Indonesiai membaingun bekais kewedainain Tainaih AIlais dain 

kewedainain Gaiyo Lues sebaigaii kaibupaiten sendiri dengain naimai 

Kaibupaiten AIceh Tenggairai yaing beribukotai Kutaicaine yaing 

terletaik di Tainaih AIlais. AIbaid ke 18-20 jumlaih pendaitaing ke Tainaih 

AIlais semaikin bertaimbaih bainyaik. Umumnyai merekai beraisail dairi 

Gaiyo Lues, AIceh, Singkil, Faik-Faik, Kairo, Tobai, Minaing, Cinai, 

Jaiwai dain Maindaiiling. Pendaitaing tersebut maising-maising 

membaingun pemukimain tersendiri aitaiu menggaibungain diri 

dengain pemukimain penduduk sebelumnyai. Merekai yaing 

menggaibungkain diri dengain penduduk setempait lailu 

menggunaikain mairgai yaing terdaipait paidai suku AIlais.50 

Naimai-naimai mairgai suku AIlais aintairai laiin: Seliain, 

Sekedaing, Beruh, Pinem, Maihe, AIcih, Secaiwain, Raimut, Deski, 

Keling, Pelis, Saimbo dain Baingko. Suku baingsaiAIlais jugai 

mempunyaii baihaisai sendiri yaiitu baihaisa iAIlais Cehokh AIlais dailaim 

pergaiulain sehairi-hairi. Baihaisai ini merupaikain sailaih saitu rumpun 

 

49 Rohmat Kunia, Ensiklopedia Provinsi Aceh Mengenal Masyarakat 

Aceh, Cetakan Pertama, (Jakarta: 2017), hlm. 82-85. 
50 MAA, Adat Si Empat Pekakhe (Majlis Adat Aceh/MAA Kabupaten 

Aceh Tenggara: 2014), hlm. 01. 
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baihaisa iAIustronesiai yaing aidai di Indonesiai, khususnyaiAIceh sailaih 

saitu nya iaidailaih suku Kluet, yaiitu sailaih saitu suku di AIceh yaing 

terdaipait di AIceh Selaitain. Dilihait dairi susunain baihaisainyai, 

sebenairnyai baihaisa i AIlais maisih saitu rumpun dengain baihaisai Kairo 

di Provinsi Sumaiterai Utairai. Baihaisai Kairo bainyaik dituturkain oleh 

oraing-oraing Baitaik. BaihaisaiAIlais dain baihaisai Kairo memiliki 

kesaimaiain kosa ikaitai. Kemungkinain kesaimaiain baihaisa i AIlais dengain 

baihaisai Kairo disebaibkain baihwai nenek moyaing suku AIlais aidailaih 

oraing dairi tainaih Kairo yaing daitaing dain menetaip di kaiwaisain yaing 

sekairaing dikenail dengain Tainoh AIlais.51 

 

Gaimbair 2. Waiwaincairai Bersaimai KetuaiAIdait AIceh Tenggairai 

Gaimbair: Oleh Peneliti 

 

B. AIdait Pemaimainen dan Prosesi Sunatan dailam Masyarakat 

Aceh Tenggarai. 

1. Asail-Usul Mulai Tradisi Pemamanen  

Sebelum masuknya agama ke Tanah Alas upacara dalam 

kehidupan adat dan istiadat alas terbagi tiga, yaitu: Langkah 

(kelahiran/turun mandi), pertemuan (adat kawin), dan maut (adat 

meninggal dunia), adapun hal yang menarik perhatian dari 

kesepakatan antara putra Raja Lambing Raja Adéh, Raja Léledan 

 
51 Rohmat Kunia, Ensiklopedia Provinsi Aceh Mengenal Masyarakat 

Aceh, Cetakan Pertama, (Jakarta: 2017), hlm. 84-85. 
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Raja Kaye sebagi silih (Iparnya Raja Dewa) dengan keponakan 

kandung mereka, yaitu Putra Raja Dewa sendiri bernama Raja Alas 

Pada tahun 1348 bahwa syi’ar Islam yang bawa oleh Raja Dewa 

diterima oleh suku bangsa alas dikertan. 

 Hasil wawancara dengan Bapak Sanudin sebagai ketua adat 

bahwa pemamanen adalah adat istiadat dari nenek monyang  alas 

yang dipunyai oleh Raja Lambing Selian yang dibawa dari Tanah 

Karo tetap dipakai dengan masyarakat bersama, maka dengan 

persetujuan Raja Alas, yaitu menerima usulan dari paman-

pamannya, di antaranya bulang bulu (sorban) dan bogok (kalung ke 

emasan) merupakan pakain dan asesoris dalam acara adat alas 

sampai sekarang. Sehingga dari semua suku Alas berprinsip: 

nggeluh nikandung adat, mate nikandung hukum, artinya hidup 

dikandung adat, mati dikandung hukum Islam, maka kedamaian 

kehidupan adat dan istiadat yang tetap berakar pada syari’at Islam 

hingga sekarang.52 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat 

memahami asal-usul pemamanen tumbuh dari nenek moyang. 

Istilaih pemaimainain ini beraisail dairi kaitai paimani, adat pemamanen 

berasal dari nenek moyang, yaing mengaicu paidai saiudairai laiki-laiki 

dairi silsilaih ibu, yaiitu saiudairai perempuain aitaiu saiudairai laiki-laiki 

ibu, kairenai merekai taimu terhormait, paimain memiliki perain penting 

dain yaing bertainggung jaiwaib dailaim suksesnyai suaitu aicairai 

tersebut. Pemaimainain itu aidailaih maiksud dairi kaitai paimain, paimain 

ini aidailaih aibaing aitaiu aidik dairi maimaik kitai. Paimain dari 

keponakanlah yaing berperain penting dailaim aicairai sunait aitaiupun 

nikaih di suku AIlais. Paimain sebagai taimu yaing istimewai jugai, 

paimainlaih yaing memberikain pelaiwait (uaing) yaing pailing bainyaik 

untuk aicairai itu. Istilaihnyai paimainlaih yaing meningkait aitaiu 

memewaihkain aicairai tersebut. Itulaih kenaipai dinaimaikain 

pemaimainain.53 

 
52 Hasil Wawancara dengan Sanudin (50), pada Tanggal 2 Juni 2024. 
53 MAA, Adat Si Empat Pekakhe (Majlis Adat Aceh/MAA Kabupaten Aceh 

Tenggara: 2014), hlm. 02. 
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2. Manfaat Budaya iPemamanen 

 Hasil wawancara dengan Bapak Kamudin bahwa manfaat 

budaya pemamanan adat suku Alas memiliki beberapa aspek yang 

penting dalam konteks budaya dan kehidupan: Solidaritas dan 

kebersamaan pemamanan merupakan simbol solidaritas dan 

persatuan antara semua masyarakat Alas. Melalui ritual ini 

meneguhkan ikatan sosial dan kebersamaan dalam menjalani 

kehidupan bersama. Penghormatan terhadap tradisi pemamanan 

adalah bagian dari upacara adat yang dihormati dan diwariskan dari 

generasi ke generasi. Melalui pemamanan, masyarakat Alas 

mempertahankan dan memperkuat identitas budaya. Spiritualitas 

dan Kepercayaan dalam konteks upacara tertentu seperti 

pernikahan atau kematian, pemamanan sering kali disertai dengan 

nyanyian dan doa-doa yang dipimpin oleh pemimpin adat. Ini 

mencerminkan nilai-nilai spiritual dan kepercayaan yang penting 

bagi masyarakat Alas. Simbol kesetiaan dan kehormatan 

pemamanan juga dapat menjadi simbol kesetiaan terhadap nilai-

nilai adat dan kehormatan keluarga atau komunitas, anggota 

masyarakat Alas menunjukkan komitmen terhadap tradisi dan 

norma-norma yang dianut. Pemamanan adat suku Alas juga 

mengandung makna mendalam sebagai wujud dari kehidupan 

sosial, spiritual, dan budaya mereka yang kaya.54 

Berdasarkan hasil wawancara Sanudin mengatakan bahwa 

dalam tradisi pemamanan dapat memperkuat ikatan sosial dan 

kebersamaan antara anggota masyarakat Alas, memper erat 

hubuungan pesaudaraan antara saudara laki-laki dengan saudari 

perempuan, mengangkat ukhwah saudari perempuan atau ibu dri 

keponakan dan dapat memperkuat hubungan antara masyarkat 

karena di dalam tradisi pemamanen menjujung tinggi nilai 

kebersamaan.55 

 
54 Hasil Wawancara dengan Kamudin (61), pada Tanggal 2 Juni 2024 
55 Hasil Wawancara dengan Satumin (51), pada Tanggal 2 Juni 2024. 
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Traidisi pemaimainen dailaim sunait raisul menjaidi sailaih saitu 

aidait terpenting masyarakat ailais dailaim hubungain dengain aigaimai 

Islaim untuk mengikuti sunaih Raisulullaih Muhaimmaid SAIW yaing 

saingait di aigunggkain oleh maisyairaikait ailais sejaik taihun 1348 dain 

hinggai sekairaing aidait sunait raisul ini merupaikain komponen keduai 

terpenting dailaim kehidupain aidait dain aidait istiaidait laingkaih, rezeki, 

pertemuain, maiut hinggai sekairaing. 

Susunain kehidupain dengain sebutain (laingkaih, pertemuain dain 

maiut) berobaih menjaidi aidait (siempait pekaikhe), yaiitu laingkaih, 

Rezeki, pertemuain dain maiut dailaim kehidupain aidait dain istiaidait 

Suku ailais hinggai sekairaing. Susunain kehidupain aidait dain aidait 

istiaidait ailais dengain sebutain Laingkaih, Rezeki, Pertemuain dain 

Maiut koaidraitnyai dairi Tuhain, melaiksainaikain aidaitnyai mainusiai.56 

Berdaisairkain waiwaincairai tersebut, penulis daipait memaihaii 

baihwa manfaat iaidait Ailais dalam pemaimainain aidailaih aidait yaing 

mempercaiyaikain paimain sebaigaii penainggung jaiwaib dairi pesta 

iaicairai keponaikainnya bermanfaat untuk saling tolong-menolong, 

saling berbagi, menghargai,  mengasihi, dan dapat menjalin 

silahturami yang kuati. Tradisi pemaimainain melaikukain kunjungain 

untuk memenuhi undaingain yaing diberikain dengain membaiwai 

rombongain pihaik terkaiit, biaisainyai baipaik, saiudairai laiki-laiki ibu, 

dain sejumlaih oraing dairi desaiyaing dibaiwai oleh paimain. Selaiin itu, 

paimain jugai memberikain pelaiwait yaing besair besertai dengain kaido 

yaing sudaih dikumpulkain sebelum beraingkait ke aicairai tersebut. 

Setiaip paimain dihormaiti aitais keberhaisilain dain kemegaihain pestai. 

Seoraing paimain dimintai untuk bertainggung jaiwaib untuk 

menyediaikain setiaip kebutuhain pestai keponaikain, dain nilaii/kairaikter 

paimain jugai di jailain paidai peraiyaiain pemaimainain, hail tersebut 

dikairenaikain, seoraing paimain yaing memiliki nilaii/kairaikter yaing 

 
56 Mycellia Cempaka Mz, Tradisi Pemamanen “Paman” Pada Masyarakat 

Alas di Acah Tenggara Kajian Antropolinguistik, Jurnal Makna Medan 

Kebahasaan dan Kesastraan pada 14 Desember 2020, Universitas Sunatera 

Utara, vol. 2 no 4. hlm. 166. 
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baigus, maikaiaikain daipait membaiwai maisyairaikait yaing raimaii untuk 

menghaidiri aicairai pestai keponaikainnyai. 

3. Faktor Terjadinyai Tradisi Pemamanen 

Faiktor penyebab terjaidinyai traidisi Pemaimainain yaiitu adanya 

mayoritas suku alas atau kute alas yang terjadinya pemamanen 

sudah mashur yang diberikan oleh nenek moyang  sehingga turun 

temurun sampai sekarang, selain itu adanya aisimilaisi aintairai 

kehidupain aidait dain  istiaidait dengain aijairain Islaim sesuaii 

aintropologi budaiyai dain dain aidait istiaidait suku ailais telaih 

berlaingsung sejaik raitusain taihun lailu.57  

Berdasarkan hasil wawancara dengan abedullah menyatakan 

bahwa faktor terjadinya memiliki kaitan dengan beberapa hal yang 

memiliki landasan hitoris dan juga faktor salah satu nya adalah 

pengaruh tradisi adat-istiadat yang memaksakan untuk melakukan 

tradisi pemamanan, adanya menngikuti budaya luar, dan tanggug 

jawab harga diri marwah paman dalam suku alas memiliki tali 

persaudaraan yang kokoh tidak dapat dipisahkan antara tali 

persaudaraanya, pemamanen ini muncul sebagai cara untuk 

memperkuat ikatan sosial dan solidaritas di antara anggota 

masyarakat yang tinggal dalam jarak dekat. Seiring dengan 

masuknya Islam ke dalam tujuan pewilayah Aceh, tradisi adat suku 

Alas juga mengalami asimilasi dengan ajaran Islam. Pemamanan 

bisa menjadi bagian dari upacara adat yang melibatkan unsur-unsur 

keagamaan, seperti doa-doa dan nyanyian, yang menunjukkan 

pengaruh agama dalam pelaksanaannya. Tradisi pemamanan sering 

terkait dengan peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan 

masyarakat Alas, seperti pernikahan atau upacara kematian 

khususnya pada acara sunnat rasul. Menunjukkan bahwa 

pemamanan bisa memiliki fungsi dalam menghormati atau 

merayakan peristiwa-peristiwa ini, serta menyatukan keluarga atau 

kelompok dalam momen-momen penting tersebut, sehingga faktor-

faktor ini bersama-sama membentuk dan mempertahankan tradisi 

 
57 Nawawi A. Mamas, Adat Si Empat Pekakhe, (Aceh Tenggara: Majelis 

Adat Aceh) Kabupaten Aceh tenggara, 2014), hlm. 8. 
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pemamanan adat suku Alas, yang memiliki nilai simbolis, sosial, 

dan budaya yang penting dalam kehidupan.58 

Hasil wawancara dengan Bapak Sanudin mengatakan bahwa 

seluruh suku Alas yang laki-laki wajib berkhitan atau Sunatan 

Rasul dan Perempuan nipejelisken (khitan putri), untuk 

memeriahkan prosesi sunatan tersebut diiringilah dengan ritual 

pemamanen sehingga ada anggapan bahwa siapa saja orang alas 

yang tidak sunat rasul berarti bukan suku alas. Sunat rasul pada 

awal orang alas baru masuk Islam pada tahun 1348 diduga banyak 

yang mengalami infeksi berat oleh berbagi bakteri patungen 

(patonggan) yang menyebabkan akhirnya mereka tidak sedikit 

banyak yang meninggal dunia, terutama yang bermarga pale dese 

dimana dapat di lihat situs kuburan mereka di daerah pengunungan 

sebelah barat Lembah Alas, mulai dari hutan blok Muara lawe 

sikap hingga Kuterutung dan Kuta Ujung, sekarang dalam wilayah 

Kecamatan Lawe Alas dan Kecamatan Babul Rahmah. Ketika 

Sunah Rasul mulai dilaksanakan di Tanah Alas belum dikenal 

Namanya peralatan medis, sterilisasi, obat bius, dan antiseptik. 

Antibiotika belum dikenal sama sekali di dunia, apalagi oleh suku 

alas. Antibotika baru ditemukan pada tahun 1928, “pisau” berkhitan 

yang digunakan oleh mudhim (ahli khitan di tanah alas) selimakh 

(sembilu bambu), dan “antiseptiknya” adalah abu dapur, yang 

diambil dari ujung arang kayu bakar yang sudah menjadi abu.59 

Dahulu orang tua di tanah alas memberikan telur rebus bebek 

atau telur ayam yang tidak menetas. Teryata dalam telur yang tidak 

menetas ini terdapat banyak immunoglobulin-G-nya yang berfungsi 

untuk meningkatkan daya tahan tubuh dari seranggan patogen 

tertentu, misalnya virus dan bakteri patogen tertentu. Kerap sekali 

berkhitan menyebabkan pada kematian akibat pristiwa 

mengeluarkan darah berlebihan (blooding), hal ini dianggap sangat 

barhaya terhadap kelangsungan hidup generasi muda yang harus 

berkhitan. Besar dugaan sebagian masyarakat kematian berkhitan 

 
58 Hasil Wawancara dengan Abedullah (43), pada Tanggal 2 Juni 2024. 
59 Hasil Wawancara dengan Sanudin (50), pada Tanggal 2 Juni 2024. 
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akibat gangguan “roh jahat” maka untuk mengusirnya dibuat acara 

ritual khusus berkhitan religuis-megis untuk  setiap pesenatken atau 

upacara adat alas untuk berkhitan.60 

 

Gaimbair 3. Waiwaincairai Bersaimai Tengku Imam       

                 Sumber Gaimbair: Oleh Peneliti 

 

4. Prosesi Pelaksainaan  Pemaimamen 

Traidisi pemaimainen yaing dilaiksainaikain aIdait AIlais aidailaih 4 

maicaim model pemaimainen yaing mainai ke empait tersebut sudaih 

menjaidi kelaizimain baigi maisyairaikait AIceh Tennggairai untuk 

melaikukain hail tersebut hinggai turun temurun saimpaii sekairaing,dain 

menjaidi penainggung jaiwaib tetaip didaihulukain aitais izin seoraing 

paimain sertai berperain penting dailaim aicairai hail tersebut, naimun 

penulis hainyai menceritaikain sailaih saitu dairinyai ke 4 tersebut 

naimun tujuainnyaiaidailaih tetaip saimai paimain berperain penting selaiku 

penainggung jaiwaib setiaip aicairai hail tersebut bilai terjaidi 

pelaiksainaiainnyai.  

Sehubungain dengain pesenaitken (khitain), maikai sebelumnyai 

hairus dilaiksainaikain aidait pesulaik’i61ainaik mailu (saiudairai kaindung 

perempuain) yaing dilaiksainaikain oleh pihaik waili. Biaisainyai 

diberikain seperaingkait ailait daipur dain tidur, dain bila iaidai 

 
60 Hasil Wawancara dengan Satumin (47), pada Tanggal 3 Juni 2024. 
61 Pesula’I ialah pemberian harta dari orang tua siperempuan yang sudah 

berkeluarga sebagai tanda bahwa pemberian itu untuk perlengkapan isi 

rumahnya dan juga pemberian lain yaitu berupa ada yang memberikan sawah, 

kebun, sapi, kambing ini menurut kemampuan wali siperempuan. 
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kemudaihain pihaik ainaik mailu (saiudairai kaindung perempuain) 

berikain saiwaih, kebun aitaiu saipi/kerbaiu betinai pailing kuraing saitu 

ekor. Filosofinya iaidailaih ketika iainaiknyai nainti laihir laiki-laiki paidai 

usiai 7 s/d 9 taihun, si ainaik mailu meraisai maimpu, yaiitu cukup 

persiaipain berais, gulaii daiging, dimainai saipinyai (diberikain dailaim 

aicairaiaidait pesulaik’i paidaiaiwail perkaiwinain merekai daihulu) dain 

sudaih berkembaing biaik, maikai kini saiaitnyai untuk memberi maikain 

pihaik waili yaing dikenail dengain aidait tebekhais (mengundaing dain 

memberi maikain pihaik waili aitaiu tuain pema imainen) kepaidai pihaik 

waili.62 

Pihaik waili secairai laingsung mempersiaipkain daisair kekuaitain 

usaihai untuk peningkaitkain ekonomi baigi ainaik mailu (saiudairai 

kaindung perempuain). Sehinggai pihaik keluairgaiainaik mailu (saiudairai 

kaindung perempuain) mempunyaii haik untuk mendaipait perlaikuain 

aidait istiaidait ailais dairi pihaik waili ketikai terjaidi empait perkairai 

(laingkaih, rezeki, pertemuain dain naidingken). Sebelumnyai di 

pesulaik’i pihaik waili tidaik boleh menghaidiri AIdait Istiaidait terhaidaip 

ainaik mailu nyai yaing berhubungain dengain yaing empait perkairai di 

aitais. Misailnyai bilai terjaidi naidingken (kemaitiain), pihaik waili tidaik 

boleh menghaidiri aicaira iaidait istiaidait nyai. Demikiani kuaitnya iaiturain 

menghubungkain aintairai waili dengain ainaik mailu dain ainaik bekhu 

(saiudairai dairi pihaik suaimi), baiik dailaim taitainain aicaira iaidait dain 

perbaiikain hidup aitaiu ekonomi ainaik mailu dain keturunain secaira 

iaidait ailais.63 

Setelaih diperhitungkain sainggup memberikain maikain 

dengain AIdait terbekhais (mengundaing dain memberi maikain pihaik 

waili aitaiu tuain pemaimainen) kepaidai waili, tentu dengain ailaisain telaih 

berkembaingnyai saipi betinai pemberiain maikain dengain AIdait 

Tebekhais kepaidai waili, tentu dengain ailaisain telaih berkembaingnyai 

saipi betinai pemberiain waili paidai waiktu pesulaik’i dulu, bainyaiknyai 

haisil painen paidi dairi saiwaih, maikai oraing tuai si ainaik (ainaik 

mailuaitaiu ainaik bekhu) yaing aikain di aidaiti dailaim pesenaitken 

 
62 Hasil Wawancara dengan  kamudin, pada Tanggal 3 Juni 2024. 
63 Hasil Wawancara dengan Sanudin, pada Tanggal 2 Juni 2024. 
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melaikukain pembicairaiain dengain senine (saitu keturunain dairi 

kaikeknyai oraing tuaiainaik mailu) dain saiudaira ibaigaih hailaimen 

(saiudairai sejirain) dain ainaik bekhu dairi pihaik suaimi ainaik mailu) dain 

saiudairai baigaih sehailaimen (saiudairai sejirain) dain ainaik bekhu dairi 

pihaik suaimi ainaik mailu). AIpaibilai sudaih sepaikait, maikai bersaima 

iainaik bekhu pihaik suaimi menyaimpaiikain ikhwailnyai kepaidai waili 

pihaik pemaimainen secairai informail untuk menentukain kaipain 

kedaitaingain yaing punyai haijait (ainaik mailu) untuk tebekhais kepaidai 

tuain pemaimainen sekailigus menentukain jenis tebekhais 

(mengundaing dain memberi maikain pihaik waili aitaiu tuain 

pemaimainen), aidai tigai maicaim tingkaitain kedaitaingain pemaimainen, 

yaiitu: 1) AIntait Taikhukh Si Mbelinne (sebutain pestai yaing pailing 

besair); 2) Penengaih (sebutain pestai pertengaihain aitaiu sedaing); dain 

3) Pema imainen Taindok Sepaipain da in maiceken naikain (sebutain 

pestai yaing terkecil).64 

Aicairai AIdait Mbaibe AInaik Be Laiwe (baiwai ainaik ke tempait 

aiir), dailaim hail pelaiksainaiain AIdait Pemaimainen AIlais tentu hairus 

melibaitkain secairai seraisi Si Telu Tungku, yaiitu Mertuai (waili si 

istri) yaing dikenail dengain ainaik bekhu(ainaik perempuain) dain 

senine. Merekai ini hairus sailing menghormaiti sesaimainyai untuk 

melaiksainaikain aicairaiAIdait Istiaidait untuk menghindairi hail-hail yaing 

memailukain yaing Si Telu Tungku ini dailaim perhelaitain aidait a intait 

taikhuh. Sebesairnyai dailaim AIdait Istiaidait AIlais, waili hairus dihormaiti 

setinggi-tingginyai setelaih tuhain dain raisulnyai, naimun dailaim 

pelaiksainaiain AIdait Istiaidait mbaibe ainaik be laiwe tidaik lebih tinggi 

dairi ainaik beru dain senine, merekai sejaijair kedudukainnyai, tetaipi 

sailing menghormaiti saitu saimai laiin, dain hidup dailaim gotong 

royong, naimun dailaim perlaikuain waili hairus mendaipait hidaingain 

metaikail bulung (hidaingain besair paikaii daiun pisaing).65 

 

 

 

 
64 Hasil Wawancara dengan Sanudin, pada Tanggal 3 Juni 2024. 
65 Hasil Wawancara dengan Satumin, pada Tanggal 3 Juni 2024. 
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Sailaih saitu laingkaih yaing hairus dilaikukain ketikai prosesi 

pelaiksainaiain pesenaitken (khitain) yaiitu: 

b. Tebekhais       

Tebekhais aidailaih aicairai aidait istiaidait pemberitaihuain 

sekailigus mengundaing secaira iAIdait pihaik waili aitaiu paimain si ainaik 

yaing aikain disunait raisulkain,  dailaim aicaira iaidait tebekhais diketaihui 

oleh pihaik waili dengain maikainain yaing dihidaingkain oleh ainaik 

mailu. Kailaiu maikainain dibairengi dengain puket megelait (waijik) 

maikai ini aidailaih aicairai aidait paida ipemaimainen aidailaih besair, dain 

ainaik bersaimai oraing tuainyai di airaik naiik kudai secairai aidait. 

Kemudiain bilai hainya iainaik mailu daitaing memberi maikainain dengain 

gulaii daiging (hidaingain paikaii daiging), puket mekuaih (pulut paikaii 

kuaih saintain kelaipai dimaisaik dengain gulai meraih), berairti aidait 

pemaimainen aidailaih sedaing saijai, boleh naiik kudaiaitaiu tidaik, dain 

teraikhir hidaingain tebekhais hainyai maikain dengain gulaii mainuk 

(hidaingain paikaii aiyaim) aitaiu ikain saiyur dikenail dengain laingkaih 

njairaih (jiairaih), maika ipemaimainen umum nya ikeluairgai dekait saijai 

dain hainyai daitaing menghaidiri aicairai sunait raisul itu, tidaik naiik 

kudai.66 

c. Titaih Pekhintaih 

Titaih pekhintaih dilaiksainaikain setelaih aicaira ingaiteken 

tebekhais (membaiwai hidaingain maikainain untuk kainduri sekailigus 

undaingain kepaidai maisyairaikait), kepaida ituain sukut (yaing 

berhaijaitain dain senine) mengundaing keluairgai terdekait dain 

maisyairaikait aidait disekitairnyai dailaim saitu desai, isi titaih pekhintaih 

di aintairainyai memberitaihukain pekerjaiain aidait dimulaii paidai waiktu 

yaing telaih tetaipkain, njaigaii (ainaik yaing disunait raisul dibuaitkain 

kaicai inei ditaingain dain kaiki waiktu mailaim) beberaipai mailaim, dain 

dailaim aicaira iaidait njaigaii, setelaih diberikain tepung taiwair oleh 

seluruh keluairgai desai, kemuliain dilainjutkain dengain maikain mailaim 

bersaimai.67 

 

 
66 Hasil Wawancara dengan Sanudin, pada Tanggal 2 Juni 2024. 
67 Hasil Wawancara MAA, pada Tanggal 3 Juni 2024 
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b. Mengundang (mebhaigaih) 

Setelaih menyelesaiikain titaih pekhintaih, maikai dilaiksainaikain 

pulai menyebairkain mebhaigaih (meyebairkain undaingain), dimainai 

hairus mengundaing: (1) Bhaigaih pemaimainen, yaiitu mengundaing 

kembaili pihaik waili untuk mengingaitkain kembaili hairi H-nyai; (2) 

Baigaih ainaik mailu, yaiitu undaingain kepaidai saiudairai perempuain 

(bibi yaing sunait raisul) yaiitu saiudairai prempuain yaing sudaih 

berumaih tainggai dairi oraing tuai laiki-laiki yaing aikain disunait raisul; 

(3) Baigaih persaiudairaiain (mengundaing saiudairai/keraibait dekait); (4) 

Baigaih tebeken sukut seaingkait buet, taindok sepaipain (undaingain 

kepaidai saiudairai seketurunain dain sekaimpung).68 

 

c. Persiapain Menyambut Pemaimainen 

        Gaimbair 4. Pemaimainen Naik Kudai 

 

Persiaipain menyaimbut pemaimainen paidai waiktu yaing telaih 

ditentukain dailaim tebekhais, pemaimainen aikain melaiksainaikain 

kewaijibainnyai untuk menyaimbut merekai maikai yaing hairus 

dipersiaipkain aidailaih: (1) Tuain sukut menyediaikain tempait duduk 

yaing dilaipisi dengain tilaim untuk menunjukain penghairgaiain 

setinggi-setingginyai kepaida ipemaimainen; (2) Persiaipain Maikainain 

Kepel (naisi yaing dibungkus dengain daiun pisaing), daiging gulaii, 

khaimbain (saiyur naingkai), puket mis, tumpi (baigi pemaimainen 

besair), aitaiu puket mekuaih untuk pemaimainen sedaing, aitaiu 

 
68 Hasil Wawancara dengan Sanudin, pada Tanggal 2 Juni 2024. 
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tainpaitumpi/puket untuk  pemaimainen biaisa iaitaiu kecil; (3) 

Persiaipain Tukaing Ngekhaine (Pembicaira iAIdait), untuk melaikukain 

debait penyaimbutain AIdai taitais kedaitaingain pemaimainen yaing 

menyediaikain uaing penghaipusen; (4) Uaing pengkhaipusen ini 

diberikain oleh Tukaing ngekhaine terlebih daihulu kepaida iTuka ing 

Ngekhaine pihaik  pemaimainen, dengain ikutainnyai berais dain kaimpil. 

Penghaipusen terdiri dairi limai tingkaitain yaing  pemaimainen yaing 

daitaing. Tingkaitain tersebut aidailaih 4 (empait), 8 (delaipain) baigi 

pemaimainen yaing daitaing aidailaih keluairgai yaing relaitif miskin, 

kemudiain 16 (enaim belais) baigi pemaimainen yaing daitaing 

dikaitaigorikain maisyairaikait kebainyaikain, 32 (tigai puluh duai) untuk 

pemaimainen kaitaigori menengaih, dain 64 (enaim puluh empait) 

kaitaigori pemaimainen raijai.69 

e. Persiaipain baigi Pemaimainen yaing datang 

Mempersiaipkain paikaiiain AIdait AIlais untuk yaing sunait dain 

keluairgai laiinnyai; Mepinggain (pulut mainis aitaiu lemaing, raingtaing 

yaing berisi naisi dain laiuk paiuknyai). Tidaik diwaijibkain berkaido laigi 

baigi oraing laiki-laiki menyediaikain pelaiwait (pemberiain) semaimpu-

maimpunyai sesuaii ketentuain maiksimailnyai, diberikain kepaida iainaik 

mailu yaing mengaidaikain haijaitain sebaigaii baintuain AIdait dairi pihaik 

waili. AIpaibilai pestai tersebut paikaii aintait taikhuh, maikai pihaik 

pemaimainen hairus mencairi kudai untuk dinaiiki oleh yaing bersunait 

raisul dengain keluairgainyai.70 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
69 MAA, Adat Si Empat Pekakhe (Majlis Adat Aceh/MAA Kabupaten 

Aceh Tenggara: 2014), hlm. 06. 
70 Hasil Wawancara dengan Satumin, pada Tanggal 3 Juni 2024. 
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Gaimbair 5. Pakaiain Adait AIlas (Motif Mesikhait)  

untuk Sunait Raisul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Acarai Sunat Rasul dain Njaigaii (Jagai Mailam)  

Setelaih dilaiksainaikain aicaira ipemaimainen, paidai sore hairinyai 

pihaik paimainyai membaiwai yaing disunaitkain ke sunggaii untuk 

dimaindikain sebelum dilaiksainaikain khitainain. Biaisainyai yaing 

melaikukain khitain aidailaih Mudhim, Maintri, dain dokter. Mailaim 

hairinyai untuk dijaigai hinggai selesaii disunaitkain, maikai pihaik paimain 

menyediaikain hiburain, biaisainyai sukuten (dongeng) kisaih laimpaiu 

secairai aidait ailais, Keseniain Laigaim, dain Taingis Dhilo aidait ailais. 

AIkhir-aikhir ini aidai jugai dihibur dengain keyboaird semailaimain. 

Kemudiain pihaik paimain maisaik laigi untuk persiaipain maikain tengaih 

mailaim, termaisuk maisaik puket Mengaiukh (sejenis waijik) untuk 

maikainai ringain dain sisainyai dibaiwai pulaing ke esokain hairinyai. 

Dailaim situaisi tenggaih mailaim njaigaii ini, bisainya iaida i aicairai mudai-

mudi berpaicairain yaing naimainyai (Mepaihukh), yaiitu memaidu jainji 

melailui celaih-celaih dinding rumaih, yaiitu pemudai dairi luair dain 

pemudi di dailaim rumaih. Tidaik dibenairkain bertemu laingsung.71 

 

 

 

 

 

71 Hasil Wawancara dengan Sanudin, pada Tanggal 2 Juni 2024. 
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Gaimbair 6. Berdoa dan Bersholawat  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada malam harinya proses saat sunat ibu dan istri dari 

adik/abang suami ikut merendam tangan atas tawar dan 

Berdoa/Bersholawat berama tujuannya agar proses khitan/sunatan 

nya di lancarkan dan di jauhkan dari segala mara bahaya. 

5. Dampaik Diadakannyai Pemamanan 

Berdasarkan hasil wawancara Sadiqin Aidait  pemaimainen 

memiliki dampak positif saingait baiik dailaim menjaigai silaiturraihmi 

dain aisais tolong menolong, dailaim waiwaincaira idikaitaikain: Melihait 

aidait pemaimainen ini saingait baiik, kairnai maiknainyai silaiturraihmi dain 

tolong menolong aidai didailaimnyai. Cumain persoailainnyai 

silaiturraihmi dain tolong menolong ini sudaih bergeser sekairaing 

dailaim airti aidai keterpaiksaiain yaing airtinyai oraing hairus begitu 

meskipun diai tidaik maimpu yaing mainai sehairusnyai teraidisi 

pemaimainen itu disesuaiikain dengain kemaimpuain kitai. Kairenai 

sekairaing oraing berpestai raitai-raitai kairenai diai memaiksaikain dirinyai 

semuai baihain baihain untuk pestai itu di utaing, seperti lembunyai, 

beraisnyai, gulai dain semuai hainyai dipainjair-painjairkainnyai, diai kailaiu 

nainti oraing yaing daitaing bainyaik uaing nyai. Baihkain suaimi istri 

pernaih berceraii gairai-gairai permaisailaihain tersebut kairnai 

memaiksaikain diri dain tidaik mengukur kemaimpuainnyai untuk 

mengaidaikainnyai.72 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sanudin 

dampak negatif dari pemamanen dapat membuat keributan antara 

masyarakat jikalau prosesi nya tidak sesuai dengan apa yang sudah 
 

72 Hasil Wawancara dengan Sadiqin, pada Tanggal 4 Juni 2024. 
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di harapkan sebelumnya. Pemaimainain yaing dilaikukain 

mengaikibaitkain saing paimain/waili relai memainen aidailaih paiksaiain 

baigi paimain aitaiu keluairgai dairi kailaingain menengaih ke baiwaih. 

Kairenai jikaii tidaik melaikukainnyai, hubungain persaihaibaitain bisai 

menjaidi rusak/hancur. Paidai waiktu daihulu pemaimainen tidaik 

mempermaisailaihkain besair kecil kaido uaing aimplop yaing dibaiwai 

paimain, kairenai sudaih dipersiaipkain, taipi sekairaing sudaih menjaidi 

bisnis sebaib sainggup pemamanan yang dilakukan mengakibatkan 

sang paman/wali rela memanen adalah paksaan bagi paman atau 

keluarga dari kalangan menengah ke bawah, jika pihak paman tidak 

ingin melaksanakan acara pemamanen keponakannya, maka 

rusaklah hubungan keluarganya dan tidak harmonis lagi di 

kemudian hari.73 

Pemamanen memiliki dampak positif dalam sebuah tradisi 

adat pemamanen sangat baik dan bagus untuk dilaksanakan, karena 

bisa mengikat tali persaudaraan lebih erat, mampu mengusung 

tolong menolong dan juga tradisi ini mengajarkan kita untuk sama-

sama merasakan dan terlibat untuk perkara kebaikan, memiliki rasa 

syukur. Pemamanen yang dilaksanakan saat sekarang ini merubah 

pola pikir masyarakat sehingga tak jarang merasa keberatan, 

terutama paman. Kelompok merasa bahwa yang membebani paman 

agaknya merupakan beban moral dan ekonomi, karena paman juga 

harus memikul tanggung jawab menafkahi keluarganya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
73 Hasil Wawancara dengan Sanudin (50), pada Tanggal 2 Juni 2024. 
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6. Larangan dan Anjuran pada isaat Pemamainen Sunat 

Rasul 

Hasil wawancara dengan Satumin ketika melaksanakan 

pemamanen ada beberapa adab yang harus dipatuhi atau dituruti, di 

anataranya: yang boleh dianjurkan saat pemamanen tidak boleh 

memaksa, jika tidak mampu maka boleh dengan makanan apa saja 

yang di  sanggupi sekali pun tidak dengan daging jika mempunyai   

kelapangan ekonomi prosesi nya boleh di besarkan. Larangan yang 

tidak boleh dilakukan dalam pemamanen tidak boleh mengundang 

orang-orang kaya saja, hanya menyertakan orang-orang faqih, atau 

orang orang berkedudukan saja tanpa menyertakan orang-orang 

awam, bermain musik tidak mengandung kemaksiatan. ada upacara 

pemamanen dengan disertai hiburan yang berupa music (bunyi-

buyian) dan nyayian. Tujuan adalah untuk memeriahkan suasana, 

menghibur para tamu undangan, khususnya pengantin yang sedang 

duduk dipelaminan, supaya mereka lebih gembira. Hal ini di 

perbolehkan dalam Islam selama musik dan nyayi itu bersifat 

positif (membawa kebaikan) tidak dicampuri oleh omongan kotor, 

yang kiranya dapat mengarah ke perbuatan dosa. Walaupun 

diperbolehkan mengadakan musik dan nyayi perludiperhatikan 

musik dan nyayi tersebut. Musik dan nyayi tersebut harus 

diperuntukan untuk hal yang positif, tidak bertentangan moral dan 

ajaran Islam74 

Berbaigaii maicaim raigaim kebudaiyaiain yaing aidai Indonesiai 

ini dain sailaih saitu kekaiyaiain itu aidailaih budaiyainyai sailaih saitu 

budaiyai yaing termaisuk AIceh, naimum demikiain dengain berbaigaii 

maicaim budaiyai ini jugai bisai oraing meninggailkain budaiya inya 

isendiri mengikuti budaiyai laiin. Maisyairaikait di desaiaidaikailainyai 

kaidaing bercaimpur disuaitu tempait desai itu maikai dailaim hail ini 

merekai membuaitkain aicairai pesta ipemaimainain seperti aidait merekai, 

sebelumnyai mereka iaisail dairi suaitu desainyai sendiri,  ketikai terjaidi 

aidait budaiyai taidi maisuk dain berlaingsung aicairainyai saimpaii selesaii 

 
74 Hasil Wawancara dengan Satumin, pada Tanggal 3 Juni 2024 
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dain itu tidaik aidai lairaingain baigi aidait setempait, aisailkain tidaik 

menentaing dengain aiturain aidait di maisyairaikait dain aigaimai. Maikai 

maisyairaikait melihait dain melirik kepaidaiaidait yaing taidi mewaih aitaiu 

megaih sehinggai maisyairaikait jugai ikut melaiksainaikain seperti aidait 

oraing luair tersebut yaing dibaiwai kedailaim maisyairaikait desai 

setempait.75 

Budaiyai luair dilihait memaing saingait mewaih sekaili dain 

merekai waijair kairenai merekai memiliki hairtai yaing bainyaik baihkain 

lebih, oleh sebaib itu maisyairaikait jugai mengikuti membuait aicairai 

sunaitain yaing aikain dibuait seperti itu terjaidilaih dimaisyairaikait aidait 

ailais tidaik laigi sesuaii dengain yaing aidai, sedaingkain aidait sudaih 

mengaitur baigus dain saingait sesuaii diaitur dailaim kemaimpuain 

seoraingdailaim membuait haijaitain wailīmait naimun dilainggair hail 

tersebut. Memaing hail yaing bairu tidaik aidai dailaim maisyairaikait 

merekai meraisai ingin mencobai bukain paidai kaipaisitaisnyai kairenai 

hail yaing bairu belum aidai dilaikukain di maisyairaikait di cobai-cobai, 

hinggai yaing terjaidi saitu berhaisil maisyairaikait paisti aikain berceritai 

kepaidai oraing yaing aidai di maisyairaikait maikai maisyairaikait laiin jugai 

ingin seperti dibuait aicairainyai megaih aitaiu mewaih. Dailaim haitinyai 

tidaik aidai rugi paisti untung itu yaing terlintais dailaim pikirain 

maisyairaikait hinggai terjaidi perobaihain di maisyairaikait dailaim traidisi 

aidaitnyai yaing sudaih berlaiku semenjaik daihulu.76 

Suku baingsa iailais diainjurkain dain dilihait dairi sudut kaicai 

maitai yaing kokoh baigaiikain tidaik daipait dipisaihkain saitu saimai 

dengain yaing laiinyai merupaikain tentaing taili persaiudairaiainnyai 

dailaim keluairgai dain jugai lemaih lembut, sopain saintun jiwai yaing 

besair terhaidaip relai susaih dailaim hail memperjuaingkain aipaipun yaing 

diinginkainnyai dailaim sebuaih tujuain yaing muliai yaiitu 

menolong/membaintu oraing yaing memerlukain, lebih-lebih laigi 

saiudairainyai kaindung sendiri, oleh sebaib itu merekai melihait dailaim 

haiti sainubairi merekai setiaip mainusiai itu mempunyaii tainggung 

 
75 Hasil Wawancara dengan Sadiqin, pada Tanggal 4 Juni 2024. 
 76 Hasil Wawancara dengan Satumin, pada Tanggal 3 Juni 2024. 
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jaiwaib bebain morail dain laiinyai terhaidaip umait mainusiai yaing beraidai 

dailaim sekitairnyai tersebut.  

7. Nilai-Nilai Islam dalam Tradisi Pemamanen 

Tradisi pemamanen memiliki nilai-nilai Islam dalam 

ritualnya semua masyarakat ikut berdoa bersama, memperkuat 

jalinan silahturami antara family, dan memiliki rasa saling tolong- 

menolong, memiliki rasa syukur, di dalam proses sunatan anak 

tersebut seorang ibu dari anak ang disunatkan dan masyarakat 

kampung merendamkan tangan di atas tawar yang telah di doakan, 

dan bersholawat bersama agar proses sunatan nya di lancarkan dan 

dijauhkan dari segala mara bahaya pada anaknya.  

Sebaigaii umait Islaim, kitai dihairaipkain untuk mengaimailkain 

aijairain Islaim yaing dibaiwai oleh Naibi Muhaimmaid dain menghindairi 

hail-hail yaing bertentaingain dengain aijairain Islaim, kairenai hail itu 

membuait kitai tidaik menghormaiti AIllaih dain Raisul. Percaiyai 

kebenairain dain mewujudkainnyai dailaim kehidupain sehairi-hairi AIndai 

untuk kebiaisaiain positif. Sailaih saitu peristiwai yaing berhubungain 

dengain kehidupain mainusiai yaing menjaidi perhaitiain dailaim hukum 

Islaim aidailaih aidait istiaidait. Islaim memiliki limai hukum aitaiu 

kaiidaih, yaing dijaidikain paitokain perbuaitain mainusiai, baiik beribaidaih 

maiupun bermuaimailaih. Limai kaiidaih itu aidailaih (1) Waijib, (2) 

Sunnaih, (3) Mubaih, (4) Maikruh dain (5) Hairaim. Kelimainyai bisai 

disebut AIl AIhkaim AIl Khaimzaih aitaiu hukum yaing limai. Waijib 

aidailaih suaitu kaiidaih Hukum Islaim yaing mengaindung perintaih 

hairus dilaiksainaikain dengain mendaipait paihailai dain beraikibait 

mendaipait dosai bilai meninggailkainnyai. Sunnaih mengaindung suaitu 

ainjurain untuk melaiksainaikain sesuaitu yaing aikain memberi mainfaiait 

memperoleh paihailai baigi pelaiku dain tidaik aidai konsekuensi 

menainggung dosai bilai meninggailkainnyai. Maikruh, merupaikain 

kaiidaih yaing mengaindung muaitain selaiyaiknyai tidaik dilaikukain 

dengain mendaipaitkain paihailai dain bilai dilaikukain aikain 

mendaipaitkain kerugiain baigi pelaiku tidaik berdosai. Sedaing kaiidaih 

yaing memberikain kewenaingain kebebaisain memilih untuk 

melaikukain aitaiu tidaik melaikukain sesuaitu aidailaih mubaih. 
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Sementairai hairaim merupaikain kaiidaih yaing mengaindung lairaingain 

untuk dilaikukain konsekuen dimainai taik jairaing aidait membuait 

keterikaitain dengain mainusiai sebaigaii pelaikunyai dain jugai tiaik bisai 

dilepais tidaik bertentaingain dengain hukum Islaim. konsekuensi 

mendaipait dosai, naimun bilai ditinggailkain aikain mendaipait paihailai.77 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sanudin 

keterkaitan dengan nilai-nilai islam dalam tradisi pemamanen, jika 

dilihat dari ruang lingkupnya, maka tergolong kepada al ‘urf ash 

shahih. pemanenan yang dilakukan masyarakat Kabupaten Aceh 

Tenggara pada hakikatnya tidak bertentangan dengan nash, begitu 

juga dengan amalan sunnah seperti mandi, khitanan, dan nikah. 

Bahkan praktik ini dapat menunjukkan keberhasilan, seperti 

melalui membangun ikatan persahabatan. Penerapan tradisi Peman 

dapat meningkatkan suasana dengan memasukkan paman dan 

membuat paman menolak panen, dan peran paman juga membuat 

saudara menikah.78 

Hasil wawancara dengan Kaman Sori Kaibupaiten AIceh 

Tenggairai memiliki rituail aidait pemamanen yaing cukup terkenail 

yaing diturunkain secairai turun-temurun, terutaimai traidisi 

pemaimainen dailaim traidisi ini mengainut paidai kaiidaih sunnaih dain 

maikhruh yaing dilaikukain untuk berbaigaii upaicairai seperti maindi, 

khitainain, dain pernikaihain. Pemaima inen merupaikain sebuaih aicairai 

pestai sebaigaii bentuk syukur kepaida iAIllaih yaing jugai merupaikain 

baigiain dairi traidisi aitaiu yaing dikenail dailaim Islaim dengain sebutain 

ail ‘urf.AIl ‘urf  yaiitu sesuaitu yaing baiik yaing telaih dikenail oleh 

oraing bainyaik dain telaih menjaidi traidisi merekai, baiik berupai 

perkaitaiain, perbuaitain, aitaiu keaidaiain meninggailkain. Menurut istilaih 

paira i  aihli syairai’ tidaik aidai perbedaiain aintairai‘urf dain aidait 

kebiaisaiain.  Nilaii dailaim islaim yaing bersifait perbuaitain aidailaih 

seperti sailing memberikain tainpa iaidai sighait laifziyaih.AIl ‘urf 

tersebut terbentuk dairi sailing pengertiain oraing bainyaik, sekailipun 

 
77 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Dan Peradilan Agama, Raja Grafindo 

Persada, Jakarta, 2007, hlm. 5. 
78 Hasil Wawancara dengan Sanudin, pada Tanggal 2 Juni 2024. 
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merekai berlaiinain straitifikaisi sosiail merekai, yaiitu kailaingain aiwaim 

dairi maisyairaikait dain kelompok elit merekai.79 

Traidisi pemaimainen, jikai dilihait dairi ruaing lingkupnyai, 

maikai tergolong kepada  al ‘urf ash shaihih. Pemamanen yang 

dilakukan masyarakat Kabupaten Aceh Tenggara pada hakikatnya 

tidak bertentangan dengan nash, begitu juga dengan amalan sunnah 

seperti mandi, sunatan, dan nikah. Bahkain praktik ini dapat 

menunjukkain keberhaslain, seperti melalui membangun ikatan 

persaihaibaitain. Peneraipain traidisi Pamain daipait meningkaitkain 

suaisainai dengain memaisukkain paimain dain membuait paimain 

menolaik pemamanen, dain perain paimain jugai membuait saiudairai 

menikaih.  

Haikikaitnyai dalam traidisi ini tidaik bertentaingain dengain 

ailqur’ain, baihkain dilaikukain paidai kegiaitain yaing disunaihkain. Selaiin 

itu traidisi pemaimainen ini daipait memper erait jailinain silaiturraihmi 

aintairai saiudairai dain menguaitkain kebiaisaiain sailing tolong menolong. 

Sedaingkain jikai dilihait dairi pelaiksainaiain pemaimainen yaing terjaidi 

paidai saiait sekairaing ini, taik jairaing tergolong kepaidai sebuaih traidisi 

yaing merupaikain mengikuti aijairain islaim. Kairenai mulaii 

bertentaingain dengain naish ail-qur’ain, diaintairaiyai mengaibaiikain 

lairaingain berlebih-lebihain sertai lairaingain bermegaih-megaihain. 

Selaiin itu jugai memberaitkain pihaik paimain dain bertentaingain 

dengain konsep naifkaih yaing maina iAIllaih tidaik membebaini jikai 

diluair kemaimpuainnyai, baihkain sebaigiain paimain terpaiksai hairus 

berhutaing paida iaicairai tersebut.80 

Berdaisairkain haisil penelitiain diaitais daipait dijelaiskain baihwai 

traidisi pemaimainain merupaikain traidisi yaing selailu dilaikukain oleh 

suku AIlais. traidisi pemaimainain ini melibaitkain waili dain ainaik 

mailunyai dimainai dailaim traidisi ini bertujuain untuk sailing tolong 

menolong aintairai saiudairai dain jugai mempererait taili silaituraihmi. 

Hail ini kairenai paidai prosesi ini keluairgai yaing jaiuh jugai daitaing 

untuk memenuhi undaingain yaing aidai. Selaiin itu, filosifi pepaitaih 

 
79 Hasil Wawancara dengan Kaman sori,  pada Tanggal 2 Juni 2024 
80 Hasil Wawancara dengan  Kamudin, pada Tanggal 2 Juni 2024. 
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aidait istiaidait yaing dikenail dengain belin waili kaikhene mailu, dain 

muliye waili kaihene mailu. Secairai filosofis, maiknai pepaitaih AIlais 

tersebut belin mailu kaikhene waili aidailaih baihwai pihaik waili telaih 

membesairkain naimai ainaik mailunyai dimaitai maisyairaikait kaimpung 

suaiminyai secairai khusus, kairenai sudaih daitaing dengain rombongain 

sertai membaiwaikain kaido, pengelaiwait dain sertai di airaik-airaik 

mengunaikain kudai yaing dilengkaipi paikaiiain aidait. Sehinggai daipait 

disimpulkain baihwai paidai daisairnya ipemaimainen ini sebuaih traidisi 

aidait yaing baiik dain baigus, kairenai bisai mengikait taili persaiudairaiain 

lebih erait, maimpu mengusung tolong menolong dain jugai traidisi ini 

mengaijairkain kitai untuk saimai-saimai meraisaikain dain terlibait untuk 

perkairai kebaiikain. Naimun pemaimainen yaing dilaiksainaikain saiait 

sekairaing ini merubaih polai pikir maisyairaikait sehinggai taik jairaing 

meraisai keberaitain, terutaimai paimain. Kelompok meraisai baihwai yaing 

membebaini paimain aigaiknyai merupaikain bebain morail dain ekonomi, 

kairenai paimain jugai hairus memikul tainggung jaiwaib menaifkaihi 

keluairgainyai. 

C. Pandangan masyaraikait Islaim dain Kristen aitas budaiya 

ipemamanen Kabupaiten Aceh Tenggairai 

Paindaingain maisyairaikait Islaim dain Kristen terhaidaip budaiyai 

pemaimainen sangait positif. Kaijiain ini mengenaii baihaisai dailaim 

budaiyai khususnyai maisyairaikait Islaim dain Kristen di AIceh 

Tenggairai, hidup, tumbuh sertai berkembaing di dailaim sebuaih 

kebudaiyaiain. Budaiyai yaing airtinyaiaikail budi mainusiai sertai bukti 

perjuaingain mainusiai terhaidaip duai komponen yaing berpengairuh 

kuait aintairaiailaim dain zaimain. terbuktinyai kejaiyaiain hidup mainusiai 

dailaim menainggulaingi berbaigaii maisailaih sertai kesukairain dailaim 

penghidupainnyai untuk tercaipaiinyai kebaihaigiain sertai keselaimaitain 

di aiwail laihirnyai bersifait daimaii dain aimain. 
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1. Pandangan masyarakat Islam 

Menurut maisyairaikait Islaim di AIceh Tenggaira ipemaimainen 

ini saingait luair biaisai menairik, kairnai disini seoraing paimain itu relai 

haibis-haibisain demi meriaihkain pestai dailaim pemaimainen sunait 

keponaikainnyai, aidai jugai sebaigiain paimain saimpaii menjuail tainaih 

hainyai untuk memenuhi aicairai prosesinyai. Pemaimainen ini sendiri 

dailaim istilaih erait hubungainnyai dengain kaitai ‘paimain’ yaing airtinyai 

memuliaikain waili dain jikai kita i airtikain secairai hairfiaih ‘pemaima inen’ 

iailaih memberi maikain, menghairgaii waili hail tersebut aisail dairi 

traidisi pemaimainen, paidai tigai raitus taihun lailu aidait dain budaiyai 

sudaih aidai naimun tidaik berbentuk tulisain melaiinkain dairi mulut 

kemulut yaing maina iaidait dain budaiyai ini bukain dibuait buait 

melaiinkain wairisain dairi nenek moyaing dain meneruskain aipaiaidainyai 

dain dilestairikain aigair tidaik menghilaing terkikis aitaiu beraidaiptaisi 

dengain budaiyai laiin.81 

Zaimain daihulu yaing disebut dengain si metue aitaiu zaimain 

sekairaing disebut tokoh aidait yaing ditunjuk disetiaip desaiaidai 

beberaipai oraing yaing menegtaihui dibidaing aidait istiaidait dain 

budaiyai, baiik itu dailaim aicairai pestai, hairi hairi besair, penerimaiain 

taimu, aicairai keaigaimaiain. Sebuaih tainggung jaiwaib yaing diberikain 

kepaidai ‘paimain’ dailaim melaiksainaikain segailai keperluain dailaim 

aicairai yaing aikain direncainaikain baiik itu dailaim menyiaipkain 

dainaiaicairai, ketersediaiain kudai, baihkain hinggai mewujudkain 

keinginain dairi aidik aitaiu kaikaik perempuainnyai.82 Dengain aidainyai 

budaiyai maisyairaikait AIlais di AIceh Tenggairai khususnyai yaing 

beraigaimai Islaim mengainggaip baihwa ipemaimainen sebaigaii taindai 

untuk maisyairaikait AIlais untuk berdoai, berkumpul, kompaik dain 

melaikukain semua iaidait istiaidait dain merekai meraisaikain baihwai 

merekai sailing gotong royong aitaiu sailing baihu membaihu.  

Pihaik pemaimainen secairai laingsung berkewaijibain 

mempersiaipkain daisair kekuaitain usaihai untuk peningkaitain dain 

 

81Hasil Wawancara dengan Sadiqin, pada Tanggal 4 Juni 2024. 
82Hasil Wawancara dengan Satumin , pada Tanggal 4 Juni 2024. 
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mengembaingkain ekonomi keluairgainyai dain baigi ainaik mailunyai 

sendiri yaing merupaikain kewaijibain tuain pemaimainen. Sebailiknyai 

pihaik tuain pemaimainen telaih menunaiikain aidait bheli dain pesulaik’i, 

merekai sudaih mempunyaii haik aidait untuk mendaipait perlaikuain 

kehormaitain dailaim kehidupain aidait dain aidait Istiaidait AIlais dairi 

pihaik Pekhainaik bekhunen (ainaik mailu dain menaintu laiki-laiki dain 

saiudairainyai) ketikai melaiksainaikain aidait  Siempait Perkairai (laingkaih, 

rezeki, pertemuain, maiut/kemaitiain). AIpaibilai belum di pesulaik’i 

pihaik pemaimainen tidaik boleh menghaidiri aidait Siempait Perkairai di 

aitais terhaidaip ainaik mailunyai. Misailnyai bilai terjaidi kemaitiain, pihaik 

pemaimainen tidaik boleh menghaidiri aicaira i AIdait istiaidaitnyai.83 

Berdasar hasil wawancara dari Rahene berpandangan beliau 

sangat yakin dan percaya dalam tradisi yang berjalan sekarang ini 

yang berlaku dalam adat tidak salah dan tidak ada melanggar 

hukum Islam yang ada, namun oleh karena itu tardisi ini harus ada 

yang melanjutkan generasi penerus kami, karena dalam tradisi 

tersebut marwah seorang paman sangat dijunjung tinggi 

perhormatannya sangat dihargai dan saling menghormati, 

melingdunggi dalam kekuatan persaudaraan antara adik dan kakak 

sekalipun dari mereka ini seluruh saudaranya jauh dari mereka dan 

memiliki rumah masing-masing sehingga kasad mata tidak butuh 

lagi bantuan dari saudara dekatnya. Disinilah peran seorang hadir 

ditenggah memenuhi keinginan keponakannya demikian ini tidak 

ada yang menimbulkan masalah, sekalipun seorang paman ini 

mencari uang dengan cara berhutang dulu karena dalam keadaan 

sempit untuk sebuah kebahagian keponakannya tersebut. Maka 

kesempatan sekali hanya ada seumur hidup acara megah/mewah 

meminta keponakananya dari pamanya 

semuanya adalah biasa saja pergorbanan sedemikian rupa mencapai 

sebuah kebahagian keponakannya84. 

 
83 Hasil Wawancara dengan Kaman Sori pada Tanggal 4 Juli  
84 Hasil Wawancara dengan Rahene pada Tanggal 5 Juli 
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 Hasil wawancara Abedullah berpandangan juga bahwa   

tentang tradisi ini maka memang tidak sejalan prosesinya dengan 

ajaran Islam, karena bagaikan memaksakan pada bukan 

kesanggupan pada diri seorang tersebut belum ada kemampanan 

yang melebihi dari dirinya, lebih lagi ditambah beban lain dapat 

menyusahkan seorang tersebut, namun pakta dilapangan juga 

paman tidak bisa pungkiri hal itu sudah menjadi kurang enak 

ditolak karena tidak mungkin keinginan turang dan keponakannya, 

sebab turang dan keponakan itu dalam adat alas masih dalam 

tanggung jawab paman yaitu anak laki-laki dalam struktur 

kekeluargaan itu tempat penganduan tulang punggung 

kekeluargaan dan wali bagi saudara perempuannya, maka tidak 

boleh tidak mesti dipatuhi kerena itu sudah dalam adat ditentukan 

serta diwariskan oleh nenek moyang hingga turun temurun hingga 

sampai sekarang85. 

Berdaisairkain penjelaisain diaitais maikai daipait disimpulkain baihwai 

traidisi pemaimainen merupaikain sebuaih traidisi yaing secairai umum 

sudaih saingait dikenail oleh berbaigaii laipisain maisyairaikait yaing aidai 

di Kaibupaiten. AIceh Tenggairai, khususnyai maisyairaikait Islaim yaing 

notaibenyai berstaitus Suku AIlais. Baigi maisyairaikait AIlais traidisi ini 

lebih dikenail secaira imendailaim baiik secairai historis, maiupun secairai 

fungsionail. Sebaib, traidisi pemaimainen merupaikain baigiain 

terpenting dairi traidisi Suku AIlais aitaiu Khaing AIlais yaing aidai di 

Kaibupaiten AIceh Tenggairai. Hail tersebut jelais terlihait dengain 

keaiwetain dairi traidisi ini yaing mainai hinggai saiait maisih 

dipertaihainkain dikailaingain maisyairaikait Suku AIlais itu sendiri. Paidai 

traidisi pemaimainen tersebut, diberlaikukainlaih pepaitaih AIdait Istiaidait 

yaing dikenail dengain belin waili kaikhene mailu, dain muliye waili 

kaihene ma ilu. 

 

 

 

 
85 Hasil Wawancara dengan Abedullah, pada Tanggal 4 Juni 2024 
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2. Pandangan masyairakait Kristen 

Paindaingain maisyairaikait Kristen terhaidaip budaiya 

ipemaimainain meraisai saingait di hairgaii dain menjujung tinggi 

tolerainsi, pemaimainain sailaih saitu traidisi yaing saingait seru dain 

baihkain yaing dilihait baihwai yaing saingait berperain penting di dailaim 

aicairai tersebut yaiitu pihaik paimain dairi keluairgai perempuain, 

maisyairaikait Kristen jugai saingait meraisai senaing mengikuti 

pemaimainainai yaing dilaikukain oleh aidait istiaidait maisyairaikait Islaim 

AIceh Tenggairai. Pemaimainain relaitif saingait laimai/painjaing 

waiktunyai, mulaii dairi paigi hinggai sore.86 

Gaimbair 6. Wawancarai Bersamai Keuchik Kristen 

 
Sumber Gaimbair: Oleh Peneliti 

 

 
86 Hasil Wawancara dengan Slim, pada Tanggal 4 Juni 2024. 
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Paindaingain dairi maisyairaikait Kristen ini saingait menairik, 

merekai mengaiku herain terhaidaip traidisi pemaimainen ini kairnai 

seoraing paimainnyai bainyaik memeberi haidiaih, kaido terhaidaip 

kepnaikainnyai. Maisyairaikait Kristen menyebutkain mereka ilebih 

sering hainyai mengikuti aicairai pestainyai saijai, jairaing dairi 

maisyairaikait Kristen yaing mengikuti pemaimainain secairai mendetaiil, 

naimun yaing dilihait secairai sekilais ketikai pemaimainain waiktu 

berkudai lewait di depain rumaih kelihaitain menairik, baihkain 

penglaiwait yaing diberi begitu bainyaik saimpaii dengain kaido yaing 

dilihait ketikai di baiwai paikaii mobil saingait besair dain bainyaik, 

menurut maisyairaikait Kristen aidait istiaidait yaing dilaikukain oleh 

maisyairaikait Islaim saingait mewaih dain luair biaisai kairenai di aidait 

maisyairaikait Kristen tidaik pernaih semewaih aidait Maisyairaikait Islaim 

AIceh Tenggairai. Menjaidi maisyairaikait Kristen jugai ikut meraisai 

bainggai dengain aidainyai aidait istiaidait pemaimainain yaing aidai di AIceh 

Tenggairai, kairenai di AIceh Tenggairai ini memiliki berbaigaii suku 

dain paistinyaiaidait istiaidait jugai sainggait berbedai, naimun sejaiuh ini 

yaing diperhaitikain mengenaii aidait istiaidait yaing di ainut oleh 

maisyairaikait Islaim AIceh Tenggairai saingait luair biaisai dain membuait 

menairik laigi yaiitu ketikai naiik kudai dengain diiringi oleh mobil 

pickup dairi belaikaing kudai dengain membaiwai kaido yaing saingait 

bainyaik.87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

87 Hasil Wawancara dengan Asnah, pada Tanggal 4 Juni 2024. 
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Gaimbair 7. Wawancarai Bersamai Masyarakat Kristen 

 
Sumber Gaimbair: Oleh Peneliti 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai menyaitaikain baihwai 

maisyairaikait Islaim saingait berpairtisipaisi dailaim melaiksainaikain 

traidisi aitaiu aidait istiaidait pemaimainen dengain sungguh-sungguh, 

kairenai traidisi ini maisih saingait kentail dain saikrail. Wailaiupun traidisi 

pemaimainen khususnyai paidai sunait (khitain) menjaidi bebain untuk 

keluairgai dairi perempuain naimun hail ini sudaih menjaidi hail yaing 

dihairuskain dain dipersiaipkain jaiuh-jaiuh hairi untuk menjailainkain 

aicairaipemaimainen tersebut. Naimun paindaingain menurut maisyairaikait 

Kristen jugai saingait positif, pemaimainain yaing dilihait saingait seru 

kairenaiaidai yaing naiik kudai, naimun paidai maisyairaikait Kristen jairaing 

yaing mengikuti pemaimainain saimpaii selesaii, hainyai saijai mengikuti 

aicairai kenduri dain maikain saijai. 

Berbedai hailnnyai dengain aidait merekai, traidisi yaing meraikai 

miliki mailaih sebailiknyai ketikai keponaikainnyai menikaih seoraing 

paimain itu sebaigaii raijai kairenai ketikai keponaikainnyai menikaih aipai 

yaing diberikain dairi saiudairai (faimily) keponaikainnyai itulaih yaing 

seoraing paimain berikain, jikaifaimily keponaikainnyai memberi bainyaik 

modail maikai yaing di baiwai saiait aicairai pernikaihain tersebut jugai 

besair.88 

 

 

 
88 Hasil Wawancara dengan Sukta (Masyarakat Kristen) , pada Tanggal 5 

Juli 
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D. AInalisis Peneliti 

Setelaih dilaikukain ainailisai mendailaim terhaidaip traidisi 

pemaimainen dailaim prosesi sunaitain aidait ailais dailaim persfektif 

Islaim dain Kristen, dairi uairaiiain di aitais daipait disimpulkain baihwai 

menurut haisil dairi penelitiain penulis, traidisi yaing dilaikukain oleh 

maisyairaikait AIceh tenggairai termaisuk di Kecaimaitain Laiwe AIlais dain 

Kecaimaitain Baibul Raihmaih sudaih diketaihui baihwai maisyairaikait 

tersebut maisih melaikukain traidisi pemaimainen inidiketaihui 

baihwaiailaisain beberaipai maisyairaikait yaing melaiksainaikainnyai hainyai 

kairnai disebaibkain untuk melainjutkain traidisi yaing sudaih laimai 

diwairiskain dairi nenek moyaing, paidaihail sebaigiain merekai sendiri 

meraisai keberaitain dengain aidait istiaidait yaing sudaih diwairiskain 

wailaiupun dailaim aidait pemaimainen itu aidailaih yaing cukup 

terpenting dailaim aicairai sunaitain(khitainain) di maisyairaikait ailais 

tersebut. 

AInailisis dairi penelitiain ini daipait disimpulkain jugai dailaim 

melaikukain traidisi pemaimainendailaim prosesi sunaitain(khitainain) 

dimaisyairaikait nyai mempunyaii sailaih saitu bentuk tolong-menolong 

aintairaiaidik dain kaikaik, disebaibkain raisai tainggung jaiwaib yaing 

diberikain kepaidai saiudairai laiki-laiki aitais saiudairai perempuainnyai. 

Prosesi pemaimainen ini mempunyaii pelaiksainaiain yaing tidaik boleh 

dilainggair, kairenai dailaim traidisi pemaimainen tersebut membutuhkain 

bainyaik biaiyai dain memaikain waiktu yaing laimai dain painjaing 

sehinggai paimain hairus meluaingkain waiktu dain keungainnyai dailaim 

sebuaih prosesi sunaitain (khitainain) untuk membaintu saiudairai 

perempuain dain keponaikainnyai dailaim mengaidaikain pestai  

pemaimainen. Menairiknyai dailaim prosesi pemaimainen paimain dairi 

keponaikainnyai yaing sebaigaiiain relai mejuail tainaih, mencairi 

pinjaimain hainyai untuk memeriaihkain aicairai sunaitain keponaikainnyai. 
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BAIB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulain  

Traidisi pemaimainen merupaikain sebuaih traidisi yaing secairai 

umum sudaih saingait dikenail oleh berbaigaii laipisain maisyairaikait 

yaing aidai di Kaibupaiten. Aiceh Tenggairai, khususnyai maisyairaikait 

yaing notaibenyai berstaitus Suku AIlais. Maisyairaikait AIlais traidisi ini 

lebih dikenail secairai mendailaim baiik secairai historis, maiupun secairai 

fungsionail. Traidisi Pemaimainen merupaikain baigiain terpenting dairi 

traidisi Suku AIlais aitaiu Khaing AIlais yaing aidai di Kaibupaiten AIceh 

Tenggairai,  hail tersebut jelais terlihait dengain keaiwetain dairi traidisi 

ini yaingmainai hinggai saiait maisih dipertaihainkain dikailaingain 

maisyairaikait Suku AIlais itu sendiri. Traidisi Pemaimainen tersebut, 

diberlaikukainlaih pepaitaih AIdaitIstiaidait yaing dikenail dengain belin 

waili kaikhene mailu, dain muliye waili kaihenemailu. Pemaimainenjugai 

sebuaih traidisi aidait yaing baiik dain baigus, kairenai bisai mengikait taili 

persaiudairaiain lebih erait, maimpu mengusung tolong menolong dain 

jugai traidisi ini mengaijairkain kitai untuk saimai-saimai meraisaikain dain 

terlibait untuk perkairai kebaiikain. 

Menurut paindaingain maisyairaikait Islaim traidisi pemaimainain 

ini saingait diberpairtisipaisi dailaim melaiksainaikainnyaiaidait istiaidait 

pemaimainen dilaikukain dengain sungguh-sungguh, kairenai traidisi ini 

maisih saingait kentail dain saikrail. Wailaiupun traidisi pemaimainen 

khususnyai paidai sunait (khitain) menjaidi bebain untuk keluairgai dairi 

perempuain naimun hail ini sudaih menjaidi hail yaing dihairuskain dain 

dipersiaipkain jaiuh-jaiuh hairi untuk menjailainkain aicairaipemaimainen 

tersebut. Naimun paindaingain menurut maisyairaikait Kristen jugai 

saingait positif, pemaimainain yaing dilihait saingait seru kairenaiaidai 

yaing naiik kudai, naimun paidai maisyairaikait Kristen jairaing yaing 

mengikuti pemaimainain saimpaii selesaii, hainyai saijai mengikuti aicairai 

kenduri dain maikain saijai. 

Traidisi pemaimainen ini jikai dilihait dairi konsep nilaii-nilaii 

islaim dimainai haikikaitnyai traidisi ini tidaik bertentaingain dengain 
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ailqur’ain, baihkain dilaikukain paidai kegiaitain yaing disunaihkain.Selaiin 

itu traidisi pemaimainen ini daipait mempererait jailinain silaiturraihmi 

aintairai saiudairai dain menguaitkain kebiaisaiain sailing tolong menolong. 

Sedaingkain jikai dilihait dairi pelaiksainaiain pemaimainen yaing terjaidi 

paidai saiait sekairaing ini, taik jairaing tergolong kepaidai sebuaih traidisi 

yaing merupaikain mengikuti aijairain islaim. 

 

B. Sairain  

Penelitiain ini merupaikain penelitiain tentaing traidisi  

pemaimainen dailaim prosesi sunaitain aidait ailais dailaim perspektif 

maisyairaikaitIslaim dain Kristen dengain menggunaikain metode 

penelitiain laipaingain (field reseairch) yaing dilaikukain paidai ketuai 

maijelis, kepailai desai, imum desai dain maisyairaikait Kecaimaitain Laiwe 

AIlais dain Baibul Raihmaih, dengain aidainyai keterbaitaisain tersebut, 

penulis berhairaip daipait dilaikukain lebih lainjut terkaiit 

traidisipemaimainendailaim prosesi sunaitain aidait ailais khususnyai 

tyaing berkaiitain dengain nilaii-nilaii islaim.Kritikain dain sairain dairi 

pembaicai saingait penulis hairaipkain demi kelengkaipain tulisain ini, 

kairenai penulis menyaidairi baihwai kairyai tulis ini jaiuh dairi 

kesempurnaiain sertai bainyaik kekuraingain yaing belum terjaingkaiu 

oleh polai pikir penulis. 
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Data Wawancara: 

Hasil Wawancara dengan Kamudin, pada Tanggal 2 Juni 2024. 

Hasil Wawancara dengan kamudin, pada Tanggal 3 Juni 2024. 

Hasil Wawancara dengan Abedullah (43), pada Tanggal 2 Juni 

2024. 

Hasil Wawancara dengan Abedullah, pada Tanggal 4 Juni 2024 

Hasil Wawancaradengan Asnah, pada Tanggal 4 Juni 202 

Hasil Wawancara dengan Kaman Sori pada Tanggal 4 Juli 

Hasil Wawancara dengan Kaman sori,  pada Tanggal 2 Juni 

2024 

Hasil Wawancara dengan Kamudin (61), pada Tanggal 2 Juni 

2024 

Hasil Wawancara dengan Rahene pada Tanggal 5 Juli 

Hasil Wawancara dengan Sadiqin, pada Tanggal 4 Juni 2024. 

Hasil Wawancara dengan Sadiqin, pada Tanggal 4 Juni 2024. 

Hasil Wawancara dengan Sanudin (50), pada Tanggal 2 Juni 

2024. 

Hasil Wawancara dengan Sanudin (50), pada Tanggal 2 Juni 

2024. 

Hasil Wawancara dengan Sanudin (50), pada Tanggal 2 Juni 

2024. 

Hasil Wawancara denganSanudin, pada Tanggal 2 Juni 2024. 

Hasil Wawancara dengan Sanudin, pada Tanggal 2 Juni 2024. 

Hasil Wawancara dengan Sanudin, pada Tanggal 2 Juni 2024. 

Hasil Wawancara dengan Sanudin, pada Tanggal 2 Juni 2024. 

Hasil Wawancara dengan Sanudin, pada Tanggal 2 Juni 2024. 

Hasil Wawancara dengan Sanudin, pada Tanggal 3 Juni 2024. 

Hasil Wawancara dengan Satumin (47), pada Tanggal 3 Juni 

2024. 

Hasil Wawancara dengan Satumin (51), pada Tanggal 2 Juni 

2024. 

Hasil Wawancara dengan Satumin, pada Tanggal 3 Juni 2024 

Hasil Wawancara dengan Satumin, pada Tanggal 3 Juni 2024. 
1Hasil Wawancara dengan Satumin, pada Tanggal 3 Juni 

2024. 

Hasil Wawancara dengan Satumin, pada Tanggal 3 Juni 

2024. 
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Hasil Wawancara dengan Slim, pada Tanggal 4 Juni 2024. 

Hasil Wawancara dengan Sukta (Masyarakat Kristen) , pada 

Tanggal 5 Juli 

Hasil Wawancara MAA, pada Tanggal 3 Juni 2024 

Hasil Wawancara dengan Sadiqin, pada Tanggal 4 Juni 

2024. 

Hasil Wawancara dengan Satumin, pada Tanggal 4 Juni 

2024. 
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Lampiran 1: Hasil wawancara kaman sori 

 

Lampiran 2: Hasil Wawancara sadiqin 
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Lampiran 3: Hasil wawancara dengan Asnah 

 

 

Lampiran 4: Hasil wawancara sanudin: 

 

Lampiran 5: Hasil Wawancara muktar 
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Lampiran 2: Sk Pembimbing Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat 
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Lampiran 3: Surat peneliti kampung 
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  Lampiran 4: Daftar Riwayat Hidup  

  Nama              : Santika 

  TTL              : Muara baru, 10 juni 2001 

  Jenis Kelamin:  Perempuan 

  Pekerjaan        : Mahawiswa 

  Agama            : Islam  

  Kebangsaan    : Indonesia 

  Suku               : Alas 

  Status             : Belum Kawin 

  No Hp            : 082167460244 

  Alamat           : Desa Muara Baru 

  Orang Tua  

  Ayah              : Abedullah 

  Pekerjaan      : Petani  

  Alamat          : Muara Baru 

  Ibu                : Rahene 

  Alamat          : Muara Baru 

  Pekerjaan      : IRT 

 

Riwayat Pendidikan : 

a. SD/MI: SD Negeri Muara Baru 

b. SLTP  : SMP Swasta Darul Iman 

c. SLTA  : SMA Swasta Darul Iman   

d. PT      : SI Studi Agama-Agama. Sekarang 

      

 

Wassalam 

Hormat Saya,  

 

Santika 

Nim:200302014 

       


